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ABSTRAK

Pimpinan perusahaan memegang peranan penting dalam

suatu organisasi untuk mevmjudkan tujuan perusahaan.

Dalam upaya mewujudkan tujuan perusahaan tersebut yaitu

untuk mendapatkan keuntungan yang maksimal dan menjamin

kelangsungan hidup perusahaan, maka pimpinan tidak saja

harus memperhatikan kegiatan penjualan secara kredit dan

penerimaan kas atas piutang, akan tetapi harus memberikan

perhatian terhadap internal control atas piutang yang

terjadi. Peranan pengendalian intern sangat penting bagi

perusahaan untuk menilai sejauh mana harta perusahaan

dapat dipertanggungjawabkan dan dilindungi dari berbagai

bentuk kerugian serta mengurangi terjadinya kesalahan dan

kecurangan sehinggga dapat diketahui sedini mungkin serta

dapat diawasi. Bertitik tolak dari hal tersebut diatas

maka penulis tertarik untuk memeilih judul "Sistem Dan

Prosedur Penjualan Kredit Dan Penerimaan Kas Atas Piutang

Dalam Kaitannya Dengan Pengendalian Intern Terhadap

Piutang Usaha Pada PT.Fadjarpurnama Pratama Inti.

PT.Fadjarpurnama Pratama Inti merupakan perusahaan

yang bergerak di bidang distribusi dan mutasi pupuk

pestisida dan menyalurkan berbagai produknya dari ke
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berbagai pelosok daerah nusantara. PT.Fadjarpurnama

Pratama Inti beralamat di Jalan Dynaplast Tower Lt-8,

Lippo Karawaci Tangerang 15811-Jawa Barat Indonesia.

Berdasarkan penelitian ini penulis mengidenti-

fikasikan masalah tentang masalah pelaksanaan prosedur

penjualan kredit dan prosedur penerimaan kas dari piutang

usaha, pelaksanaan pengendalian intern terhadap piutang

usaha serta pengelolaan piutang tak tertagih pada

PT.Fadjarpurnama Pratama Inti.

Kegiatan penjualan yang dilakukan oleh PT.Fadjar-

purnama Pratama Inti sebagian besar adalah penjualan

secara kredit dimana penyediaan barang berdasarkan dari

pelanggan. Ketentuan harga berdasarkan harga pokok yang

telah ditambah dengan laba yang ditentukan oleh kebi-

jakan manajemen, harga jual tersebut sudah termasuk

ongkos kirim.

Sumber penghasilan yang utama pada PT.Fadjarpurnama

Pratama Inti adalah dari hasil penjualan kredit. Prosedur

penjualan kredit pada PT.Fadjarpurnama Pratama Inti

melibatkan bagian-bagian yang terdapat dalam perusahaan,

yang dimaksudkan agar terciptanya pemisahan fungsi dan

wewenang sehingga dapat saling mengawasi satu sama lain.

Prosedur penjualan kredit pada PT.Fadjarpurnama Pratama
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Inti dapat dilakukan dengan cara lisan dan tertulis dan

khusus untuk konsumen baru perusahaan menetapkan kriteria

yang dikenal dengan lima (5)C (Character, Capacity,

Capital, Colateral, Condition). Prosedur penjualan kredit

ini mempunyai kelemahan dimana penjualan kredit dapat

dilakukan secara lisan, hal ini mempunyai resiko yang

besar, antara lain pembeli bisa menolak produk yang

dikirim dengan alasan tidak sesuai dengan pesanan. Juga

dalam hal berapa batas maksimum kredit yang boleh

diberikan perusahan belum ditentukan secara pasti.

Adapun prosedur penerimaan kas atas piutang pada

FT.Fadjarpurnama Pratama Inti dilakukan melalui transfer

bank ke rekening PT.Fadjarpurnama Pratama Inti. Prosedur

penerimaan kas ini mempunyai kelemahan dalam hal

penagihan piutang di daerah-daerah dilakukan oleh tenaga

penjualan sendiri, hal ini memungkinkan terjadinya

penyimpangan.

Unsur-unsur pengendalian intern pada PT.Fadjarpur

nama Pratama Inti meliputi:

1) Struktur organisasi

Dalam kegiatan penjualan kredit dan penerimaan kas

atas piutang yang dilakukan oleh PT.Fadjarpurnama

Pratama Inti terdapat pemisahan fungsi dan wewenang
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{Job Description)yang meliputi manajer agro, bagian

keuangan, bagian gudang dan bagian administrasi

akuntansi, dan bagian kasir. Hal ini dapat mencegah

timbulnya kecurangan-kecurangan dalam perusahaan dan

memudahkan pimpinan dalam mengadakan pengawasan

terhadap operasi perusahaan.

2) Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan

Dalam prosedur penjualan kredit dan penerimaan kas

atas piutang, setiap formulir yang akan diterbitkan

akan disyahkan atau ditandatangani oleh bagian

tertentu. Hak ini diharapkan dapat meningkatkan

pengawasan pada setiap jenjang pemberian otorisasi dan

prosedur pencatatan.

3) Praktek yang sehat

Praktek' yang sehat dalam suatu perusahaan dapat

tercipta apabila semua pegawai telah melaksanakan

tugasnya sesuai dengan prosedur yang telah ditetap-

kan. Dalam melaksanakan tugasnya setiap pegawai pada

PT.Fadjarpurnama Pratama Inti telah melaksanakan

tugasnya sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan

oleh pimpinan. Begitu juga dengan pemakaian

dokumen/formulir yang digunakan telah bernomor urut

cetak dan disyahkan oleh bagian yang berwenang.
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4) Pegawai yang cakap

PT.Fadjarpurnama Pratama Inti melakukan rekrutmen

pegawai melalui seleksi yang ketat dengan kriteria

yang telah ditetapkan. Hal ini dilakukan untuk

mendapatkan pegawai yang tingkat kecakapannya memadai.

Dengan adanya penejcapan prosedur-prosedur yang

terjadi dalam kegiatan penjualan kredit dan penerimaan

kas atas piutang usaha pada PT.Fadjarpurnama Pratama Inti

merupakan bagian pengendalian intern yang diterapkan

perusahaan atas piutang usahanya.

Dari hasil uraian tersebut, penulis menyarankan agar

perusahaan menentukan berapa jumlah batas maksimura kredit

yang dapat diberikan oleh perusahaan kepada konsumen atau

langganan dan sebaiknya pesanan dan permohonan kredit

dilakukan secara tertulis untuk menghindari ter^adinya

pembatalan penjualan kredit dari pihak pembeli secara

sepihak tanpa adanya ganti rugi.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Dalam suatu organisasi perusahaan terdapat beberapa

departemen yang saling berkaitan dan saling mendukung di

dalara menjalankan aktivitas perusahaan.

Dengan adanya kerjasama yang baik diantara

departemen-departemen tersebut maka diharapkan tujuan

organisasi perusahaan akan tercapai.

Setiap perusahaan yang didirikan memiliki tujuan

antara lain yaitu untuk memperoleh laba yang maksimal

walaupun bukan itierupakan tujuan utama. Laba merupakan

suatu faktor panting yang dapat menentukan kontinuitas

dan mempertahankan kelangsungan hidup suatu perusahaan.

Penjualan yang terjadi pada perusahaan pada umumnya

secara kredit,dan peneriraaan kas atas piutang merupakan

kegiatan yang penting dari aktivitas perusahaan.

Di dalam perusahaan kecil pengelolaan perusahaan

yang berhubungan langsung dengan aktivitas perusahaan

baik untuk pengawasan operasional maupun akuntansi masih

dapat diawasi secara langsung oleh pimpinan. Namun untuk



perusahaan yang cukup besar, pimpinan memerlukan

pengendalian dan pengawasan, alat pengendalian ini

disebut dengan istilah Internal Control", dalam kondisi

seperti inilah peranan pengendalian intern sangat panting

bagi perusahan untuk menilai sejauh mana harta perusahaan

dapat dipertanggung jawabkan dan dilindungi dari

berbagai bentuk kerugian.

Pengendalian intern juga berfungsi membantu pimpinan

dalam mempersiapkan suatu administrasi yang efisien dan

efektif melalui kebijaksanaan yang telah ditetapkan untuk

melaksanakan prosedur dalam lingkungan perusahaan.

Adanya sistem pengendalian intern yang baik bukan

berarti bahwa tidak ada terjadi kesalahan dan

penyelewengan di dalam perusahaan tetapi dapat

mengurangi terjadinya kesalahan dan kecurangan sehingga

dapat diketahui sedini mungkin serta dapat diawasi.

Bertitik tolak dari hal tersebut diatas, maka

penulis tertarik untuk memilih judul **SISTEM DAN

PROSEDUR PENJUALAN KREDIT DAN PENERIMAAN KAS ATAS PIUTAN6

DALAM KAITANNYA DENGAN PENGENDALIAN INTERN TERHADAP

PIUTANG USAHA PADA PT. FADJARPURNAMA PRATAMA INTI".

Sebagaimana diketahui bahwa penjualan, khususnya

penjualan kredit dan penerimaan kas atas piutang



berpengaruh besar terhadap aktivitas perusahaari/

keberhasilan dalam aktivitas tersebut akan berpengaruh

pada kelangsungan hidup perusahaan. Mengingat kenyataan

bahwa penjualan secara kredit akan menimbulkan suatu

resiko kemacetan dalam pelunasan piutang atau tidak

tertagihnya piutang, maka untuk mengatasi hal ini

diperlukan suatu pengendalian intern atas kegiatan

perusahaan yang meliputi prosedur, pembagian tugas dan

wewenang pada setiap bagian sehingga kegiatan yang

dilakukan oleh suatu bagian dapat dikontrol oleh bagian

yang lain.

Dari uraian diatas maka penulis akan mencoba

mengidentifikasikan masalah-masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana pelaksanaan prosedur penjualan kredit dan

prosedur penerimaan kas dari piutang usaha pada

PT,Fadj arpurnama Pratama Inti.

2. Bagaimana pelaksanaan pengendalian intern atas

piutang usaha pada PT.Fadjarpurnama Pratama Inti.

3. Bagaimana pengelolan piutang tak tertagih pada

PT.Fadjarpurnama Pratama Inti.

1.2. Maksud dan tujuan penelitian

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengumpulkan data-



data mengenai sistem dan prosedur penjualan kredit serta

peranannya bagi manajeraen dalam kaltannya dengan

pengendalian piutang usaha.

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tujuan khusus

1. Untuk memahami sistem dan prosedur penjualan kredit

dan penerimaan kas atas piutang usaha.

2. Untuk mengetahui seberapa jauh kaitan pengendalian

intern atas piutang usaha terhadap penerimaan kas

pada PT.Fadjarpurnama Pratama Inti.

Tujuan Umum

1. Untuk memenuhi salah satu syarat dalam mencapai gelar

Sarjana Ekonomi Jurusan Akuntansi Universitas Pakuan.

2. Untuk mengetahui dan membandingkan antara pengetahuan

teoritis dengan penerapan yang dilakukan oleh PT.

Fadjarpurnama Pratama Inti.

1.3. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan agar dapat memberikan

gambaran yang lebih jelas mengenai relevansi antara teori

yang telah dipelajari dengan praktek sesungguhnya di

perusahaan. Selain itu penelitian ini dilakukan untuk

mendapatkan informasi tentang suatu masalah yang nantinya



dapat digunakan sebagal bahan pertimbangan dalam

pengambilan keputusan manajemen.

Kegunaan penelitian ini terutama berkaitan dengan

pihak-pihak sebagai berikut:

1) Bagi penulis

Sebagai suatu penelitian•untuk mengetahui dan memahami

sistem inforinasi akuntansi tentang sistem dan prosedur

penjualan kredit dan penerimaan kas atas piutang usaha

dikaitkan dengan pengendalian intern terhadap piutang

usaha.

2) Bagi perusahaan

Sebagai satu informasi tentang suatu masalah yang

dihadapi perusahaan yang berkaitan dengan pelaksanaan

sistem pengendalian intern piutang dalam kaitannya

dengan penerimaan kas.

3) Bagi pihak lain

Diharapkan dapat menimbulkan ide-ide dan sebagai bahan

bacaan untuk menambah wawasan bagi mereka, khususnya

yang berkaitan dengan akuntansi.

1.4. Kerangka Pemikiran

Penjualan kredit dan penerimaan kas atas piutang

merupakan salah satu aktivitas penting dalam perusahaan.



Dalam upaya mewujudkan tujuan perusahaan, yaitu un-

tuk mendapatkan keuntungan yang .maksimal dan menjamin

kelangsungan hidup perusahaan, maka pimpinan tidak saja

harus memperhatikan kegiatan penjualan secara kredit dan

peneriinaan kas atas piutang, akan tetapi harus itieinberikan

perhatian terhadap internal control atas piutang yang

terjadi.

Untuk menghasilkan laba yang maksimal diperlukari

penerapan sistem dan prosedur penjualan kredit dan

peneriraaan Teas atas piutang usaha yang tepat dalam rangka

menjaga aset perusahaan.

Penerapan sistem' dan prosedur yang baik akan dapat

meningkatkan jumlah laba yang diinginkan, Penerapan

sistem dan prosedur yang baik akan terjadi apabila ada

pemisahan fungsi yang tepat, adanya sistem dan prosedur

pemberian wewenang serta pencatatan yang baik serta

adanya praktek akuntansi yang sehat. Hal ini akan terjadi

apabila setiap bagi'an organisasi dan para pegawainya

melaksanakan tugas dan fungsinya dengan penuh • tanggung

jawab.

Dalam akuntansi piutang, secara periodik dihasilkan

pernyataan piutang yang dikirim kepada debitur,pernyataan

piutang ini merupakan unsur pengendalian intern yang baik



dalam • penelitian piutang. Dengan menguiraikan secara

periodik pernyataan piutang kepada- para debitur, catatan

piutang perusahaan di'uji ketelitiannya dengan menggunakan

tanggapan yang diteriina dari debitur atas pengiriman

pernyataan piutang tersebut. Disamping itu, pengiriman

pernyataan piutang, secara periodik kepada para debitur

menimbulkan citra yang baik di mata debitur mengenai

keandalan pertanggung-jawaban keuangan perusahaan.

Untuk mengetahui status piutang dan tertagih atau

tidak tertagihnya piutang, secara periodik fungsi

pencatatan piutang menyajikan informasi umur piutang

setiap debitur kepada manajer keuangan. Daftar umur

piutang ini. merupakan laporan yang dihasilkan dari kartu

piutang. .

Sistem dan prosedur penjualan kredit dan penefimaan

kas atas piutang merupakan bagian dari internal control,

dalam rangka mencapai tujuan perusahaan.

1.5. Metodologi Penelitian

Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan

metode pengumpulan data sebagai berikut:

1. Penelitian Kepustakaan (Library Research)

Penelitian ini dilakukan dengan cara mengadakan pene-



litian terhadap aspek-aspek teoritis bahan literatur,

dan tulisan yang banyak hubungannya dengan

masalah yang diselidiki.

2. Penelitian Lapangan (Field Research)

Untuk raemperoleh data yang. diperlukan penulis

melakukan pengamatan dain pengambilan data terhadap

objek penelitian, dengan cara melakukan wawancara

dengan pejabat yang kompeten dan berwenang, melakukan

pengamatan langsung terhadap sistem yang ada serta

melakukan penelitian terhadap dokumen-dokumen dan

kebijaksanaan yang ada pada perusahaan.

Adapun tehnik yang digunakan dalam studi lapangan

adalah:

1. Observasi langsung, dengan cara mengamati langsung

keadaan perusahaan.

2. Wawancara atau interview, dengan cara tanya-jawab

langsung dengan pihak-pihak yang terkait untuk

mendapatkan informasi mengenai masalah " yang

diselidiki.

3. Kuesioner, dengan merabuat daftar pertanyaan yang

disertai alternatif jawaban yang harus dipilih

dengan keadaan yang sesungguhnya.



1.6. Lokasi Penelitian

Untuk mencari data dan informasi yang diperlukan

didalam penyusunan skripsi ini, penulis melakukan peneli

tian lapangan pada PT. FADJARPURNAMA PRATAMA INTI yang

beralamat di kawasan Lippo Karawaci gedung Dany Plast

(DP) Lt.8 Tangerang.

1.7. Sistematika Penulisan

Untuk kemudahan dalam liiengikuti pembahasan slstem

dan prosedur penjualan kredit dan penerimaan kas atas

piutang usaha maka akan diberikan gainbaran mengenai isi

skripsi ini sebagai berikut :

ABSTRAKSI

Bagian ini berisi mengenai sajian cermat dan

singkat tentang isi dari skripsi ini

JUDUL

Pada bagian ini dicantumkan mengenai judul

skripsi yang ditulis

BAB I PENDAHULUAN ' ' .

Bab ini ber.isi hal-hal bersipat umum yang

berhubungan dengan penyusunan skripsi/ yaitu

latar belakang penelitian /maksud dan tujuan

penelitian, kegunaan penelitian, kerangka



pemikiran, metodologi penelitian, lokasi

penelitian dan sistematika penulisan.

BP3 II TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini membuat landasan teori dan definisi yang

membatasi dan menunjang permasalahan yang menjadi

obyek penelitian, yaitu: Pengertian sistem,

pengertian prosedur,pengertian sistem akuntansi

pengertian sistem akuntansi, pengertian

penjualan, prosedur penjualan kredit, pengertian

kas, prinsip-prinsip penerimaan kas, prosedur

penerimaan kas atas piutang usaha, pengertian

piutang usaha, pengertian sistem pengendalian

intern, karakteristik pengendalian intern, tujuan

sistem pengendalian intern, pengendalian intern

atas piutang usaha, Sistem dan prosedur penjualan

kredit dan penerimaan kas atas piutang dalam

kaitannya dengan pengendalian piutang usaha.

B/iB III OBJEK DAN METODE PENELITIAN

Bab ini akan membahas hasil observasi yang

diperoleh dari objek penelitian meliputi sejarah

singkat FT.FADJARPURNAMA PRATAMA INTI, struktur

organisasi dan fungsi-fungsi struktur organisasi.
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pengendalian penjualan kredit/ pengendalian

penerimaan kas dan raetode penelitian.

BAB IV BASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini akan diuraikan prosedur penjualan kredit,

prosedur penerimaan kas dan pengendalian intern

atas piutang usaha pada FT. FADJARPURNAMA PE^^TAMA

INTI, dan pengelolaan piutang usaha yang tidak

tertagih, serta sistem dan prosedur penjualan

kredit dan penerimaan kas atas piutang usaha atas

kaitannya dengan pengendalian intern pada

PT.Fadj arpurnama Pratama Inti.

BAB V RANGKUMAN KESELURUHAN

Bab ini terdiri atas pengkajian secara menyeluruh

dari apa yang diuraikan dalam pendahuluan,

tinjauan pustakaan, objek penelitian, hasil dan

pembahasan.

BAB VI SIMPULAN DAN SAR7\N

Bab ini memuat kesimpulan dari pembahasan yang

telah dilakukan pada bab sebelumnya kemudian akan

mencoba memberikan saran atau rekomendasi pada

PT. FADJARPURNAMA PRATAMA INTI yang dapat

dijadikan sebagai bahan masukan bagi perusahaan.
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DAFTAR PUSRTAKA

Daftar pustaka berisi buku-buku yang dijadikan

acuan oleh penulis pada saat menyusun tinjauan

pustaka.

LAMPIRAN-LAMPIRAN

Berisi daftar-daftar pendukung yang bersifat

menunjang pembahasan.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Sistem Akuntansi

2.1.1. Pengertian Sistem

Barry E. Chussing yang diterjemahkan oleh

Drs.Ruchyat Kosasih dalara buku yang berjudul ^'Sistem

Informasi Akuntansi dan Organisasi Perusahaan" Edisi

ketiga menyatakan bahwa:

''Sistem adalah suatu kesatuan (entity) yang terdiri

dari dua atau lebih komponen subsistem yang terjalin

satu sama lain untuk mencapai suatu tujuan."(5 : 16)

Sedangkan W.Gerald Cole yang disadur oleh Drs.Zaki

Baridwan,MSc.,Ak. dalam buku yang berjudul "Sistem

Akuntansi Penyusunan Prosedur dan Metode" Edisi

kelima menyatakan:

"Sistem adalah suatu kerangka dari prosedur-prosedur
yang saling berhubungan yang disusun sesuai dengan
skema yang menyeluruh untuk melaksanakan suatu
kegiatan atau fungsi utama dari perusahaan."

(4 : 3 )

Cecil Gilespie yang disadur oleh Drs. La Midjan

Ms., Ak. dalam buku yang berjudul "Sistem Informasi

Akuntansi I" Edisi kelima menyatakan bahwa:
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"Sistern adalah suatu jaringan pekerjaan yang
berhubungan dengan prosedur-prosedur yang erat
kaitannya satu sama lainnya yang dikembangkan
raenjadi satu skema untuk melaksanakan sebagian besar
aktivitas perusahaan." (12 : 9 )

Menurut Joseph W.Wilkinson yang diterjemahkan

oleh Ir. Agus Maulana, MSM: "Sistem adalah suatu

kerangka terpadu yang mempunyai satu sasaran atau

lebih." (21' : 3 )

Drs. Mulyadi MSc., Ak. dalara buku Sistem

Akuntansi Edisi ketiga:"Sistem adalah suatu jaringan

prosedur yang dibuat menurut pola yang terpadu untuk

melaksanakan kegiatan pokok perusahaan." (14 : 6 )

Dari definisi-definisi tersebut penyusun

menyimpulkan bahwa sistem adalah suatu kesatuan dari

prosedur-prosedur yang erat hubungannya satu sama

lain yang membentuk suatu jaringan pekerjaan untuk

melaksanakan sebagian besar aktifitas perusahaan.

2.1.2. Pengertian Prosedur

Menurut W. Gerald Cole yang disadur oleh

Drs.Zaki Baridwan, MSc., Ak. dalam buku yang berju-

dul "Sistem Akuntansi Penyusunan Prosedur dan

Metode" Edisi kelima,pengertian prosedur adalah

sebagai berikut:
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Prosedur adalah suatu urutan pekerjaan kerani
(clerical), biasanya melibatkan beberapa orang
dalam satu bagian atau lebih, yang disusun
untuk menjamin adanya perlakuan yang seragam
terhadap transaksi perusahaan yang sering
terjadi." ( 4 : 3)

Mulyadi dalam bukunya "''Sistem Akuntansi" Edisi

ketiga menyatakan bahwa:

"Prosedur adalah suatu urutan clerical, yang dibuat

untuk menjamin penanganan secara seragam transaksi

perusahaan yang terjadi berulang-ulang." ( 14 : 6 )

Cecil Gillespie yang dikutip oleh Dr.La Midjan,

Ms., Ak. Dalam buku ''Sistem Informasi Akuntansi

I" bahwa prosedur dapat didefinisikan sebagai

berikut:

"A procedures is a sequence of clerical operation
usualy involving several people in one or more
department established to ensure uniform handling or
a  recuring transaction of business { suatu
prosedur adalah suatu urutan-urutan dari pekerjaan
tata usaha {clerical operation) yang biasanya
melibatkan be-berapa petugas di dalam suatu bagian
atau lebih yang diadakan untuk menjamin pelaksanaan
yang seragam dari transaksi-transaksi yang berulang-
ulang dalam perusahaan ) ( 13 : 9 )

Dari ketiga definisi tersebut, penulis menyim-

pulkan bahwa prosedur merupakan tahapan kegiatan
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yang dilakukan oleh beberapa orang dalam suatu

bagian tertentu untuk menjamin adanya keseragaman da

dalam suatu pelaksanaan pekerjaan.

2.1.3. Pengertian Sistem Akuntansi

Pengertian Sistem Akuntansi menurut Dr. Zaki

Baridwan, M.Sc., Ak. dalam buku ''Sistem Akuntansi

Penyusunan Prosedur dan Metode" Edisi kelima, adalah

sebagai berikut :

"Sistem Akuntansi adalah formulir-formulir, catatan-
catatan, prosedur-prosedur dan alat-alat yang
digunakan untuk mengolah data mengenai usaha
suatu kesatuan ekonomi dengan tujuan untuk
menghasilkan umpan balik dalam bentuk laporan-
laporan yang diperlukan oleh manajemen untuk
mengawasi usahanya, dan dari pihak-pihak lain yang
berkepentingan seperti peraegang sahcan^ kreditur dan
lembaga-lembaga pemerintah untuk menilai hasil
operasi." ( 4 : 4 )

Drs. M. Samsul., Ak. dalam bukunya "Sistem

Akuntansi" Pendekatan Manajemen menyatakan bahwa :

"Sistem Akuntansi adalah kumpulan elemen-elemen
akuntansi yang saling berkaitan untuk mencapai
tujuan memperoleh informasi kuantitatif, terutama
bersifat keuangan mengenai kesatuan ekonomi dengan
maksud agar berguna untuk pengambilan keputusan-
keputusan ekonomi/ dan untuk mengurus, menjaga,
mengamankan kekayaan perusahaan." (17 ; 56 )

Pengertian-pengertian tersebut juga sejalan de-
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ngan apa yang dikemukakan oleh George H.Bodnar and

William Hopwood dalam buku "Sistem Informasi

Akuntansi" yang dialih bahasakan oleh Amir Abadi

Yusuf, SE., M.Ak. dan Rudi M. Tambunan, SE. yang

menyatakan bahwa:

"Sistem Akuntansi adalah metode dan pencatatan yang
ditetapkan untuk mengidentifikasi, mengumpulkan,
menganalisis, mengklasifikasikan, mencatat dan
melaporkan transaksi-transaksi organisasi dan untuk
menjaga pertanggungjawaban aktiva dan kewajiban."

{  1 : 207 )

Hal tersebut juga sejalan dengan apa yang

dikemukakan oleh Barry E. Gushing dan Marshall B.

Romney dalam buku Accounting Information System",

yang menyatakan:

'*An organisation accounting system consist of the
record, and procedures established to record,
process and refort the result of it transaction and
to maintain accountability for its asset and
liabilities." (6 : 550)

Begitu juga Ikatan Akuntan Indonesia mendefini-

sikan sistem akuntansi dalam buku ^^Standar Profesio-

nal Akuntan Publik" sebagai berikut:

"Sistem akuntansi adalah metode dan catatan yang

diterapkan untuk mengidentifikasi, menganalisis
mengklasifikasi, mencatat, dan melaporkan transaksi
suatu satuan usaha dan untuk menyelenggarakan per
tanggungjawaban aktiva dan kewajiban yang berkaitan
dengan transaksi-transaksi tersebut." (11 : 319.29)
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Dari pengertian-pengertian tersebut, maka

penulis dapat menyimpulkan bahwa sistem akuntansi

adalah suatu raetode dalam mengorganisasikan

formulir-formulir, catatan-catatan, prosedur-prose-

dur dan laporan untuk mengidentifikasi, mengumpul-

kaHf menganalisis, mengklasifikasikaH/ mencatat dan

melaporkan informasi keuangan sebagai hasil

transaksi perusahaan untuk menjaga pertanggung-

jawaban aktiva dan kewajiban perusahaan.

2.2. Pengertian dan Prosedur Penjualan Kredit

2.2.1. Pengertian Penjualan

Kegiatan penjualan terdiri dari transaksi pen

jualan barang atau jasa, baik secara kredit maupun

secara tunai. Dalam transaksi penjualan kredit, jika

order dari pelanggan telah dipenuhi dengan

pengiriman barang atau penyerahan jasa, untuk jangka

waktu tertentu perusahaan memiliki piutang kepada

pelanggannya.

Kegiatan utama perusahaan dagang adalah merobeli

barang jadi dan menjualnya keinbali kepada para

konsumen. Sesuai dengan prinsip penandingan

(matching principle)laba bersih perusahaan dagang
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dihitung dengan cara mengurangkan biaya untuk

memperoleh pendapatan dari hasil penjualan pada

periods yang bersangkutan.

Untuk dapat mengetahui lebih jelas tentang

penjualan, dibawah ini penulis akan mengemukakan

pengertian penjualan menurut beberapa ahli .

Assegaf Ibrahim Abdullah, dalam kamus akuntansi

mengatakan bahwa:

"Penjualan adalah pemindahan hak milik atas barang

(termasuk surat-surat berharga) atau jasa sesuai

dengan harga yang disepakati dan dibayar." (9 : 384)

Winardi, dalam Kamus Ekonomi mengatakan bahwa:

"Penjualan adalah suatu transfer hak atas benda-

benda" (19 : 411)

M. Munandar, Drs. dalam buku pokok-pokok

Intermediate Accounting mengemukakan:

"Sales (penjualan), ialah hasil penjualan barang-

barang yang menjadi objek usaha perusahaan" (15: 18)

Soemarso, S.R. dalam buku "Akuntansi Suatu

Pengantar" Edisi Empat, menyatakan bahwa:

"Penjualan kredit adalah kebiasaan bagi perusahaan
untuk memberikan kelonggaran kepada langganan-lang-
ganannya pada waktu penjualan. Kelonggaran-kelongga
ran yang diberikan berbentuk memperbolehkan
langganan membayar kemudian atas penjualan barang/-
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jasa yang dilakukan"
(  18 ;365i

Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan

bahwa penjualan adalah pendapatan yang diterinia dari

konsumen atas barang atau jasa yang diperjual beli-

kan oleh perusahaan pada suatu periode akuntansi.

2.2.2.Prosedur Penjualan Kredit

Zaki Baridwan MSc. Ak. dalam buku "Sistem

Akuntansi Penyusunan Prosedur dan Metode"

menyatakan:

"Prosedur penjualan adalah urutan kegiatan sejak
diterimanya pesanan dari pembeli/ pengiriman barang,
pembuatan faktur (penagihan) dan pencatatan
penjualan- Dalam prosedur penjualan kredit, sulit
dipisahkan antara prosedur pencatatan penjualan dan
piutang, karena keduanya berkaitan erat." (4 :109)

2.3. Pengertian Kas dan Prosedur Penerimaan Kas atas

Piutang Usaha

2.3.1. Pengertictn Kas

Drs.Abdullah Shahab, Ak. dalam buku "Interme

diate Akuntansi" memberikan defenisi kas sebagai

berikut :

"Kas adalah harta lancar yang sangat penting karena
merupakan alat pertukaran yang diakui oleh
masyarakat imum dan juga dipakai sebagai alat pengu-
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kur akuntansi atau dalara dunia perekonomian".
(16 ; 52)

Zaki Baridwan dalam buku Intermediate Accoun

ting menyebutkan bahwa: "Kas merupakan suatu alat

pertukaran dan juga digunakan sebagai ukuran dalam

akuntansi." (2 : 85)

Menurut Zaki Baridwan, Msc., Ak. dalam buku

"Sistem Akuntansi Penyusunan Prosedur dan Metode"

Edisi kelima, mengatakan bahwa:

"penerimaan kas bisa berasal dari berbagai macam
sumber. Ada sumber-sumber yang sering terjadi
seperti pelunasan piutang, penjualan tunai, tetapi
ada juga sumber peneriman yang jarang terjadi
seperti penjualan aktiva tetap." (4 : 158)

Dari definisi-definisi tersebut . penulis me-

nyimpulkan bahwa kas merupakan alat tukar yang syah

yang siap untuk digunakan untuk membiayai aktifitas

suatu perusahaan.

2.3.2. Prinsip-prinsip Penerimacin Kas

Zaki Baridwan, Drs., Msc., Ak. dalam buku yang

Berjudul" Sistem Akuntansi Penyusunan Prosedur dan

Metoda", Edisi kelima menguraikan prinsip-prinsip

penerimaan kas adalah sebagai berikut:

1) Menetapkan tanggung jawab pengelolaan dan
pengawasan fisik.
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2) Semua surat masuk harus dibuka dengan pengawasan
yang cukup.

3) Harus segera dibuat catatan oleh yang membuka
surat tentang cek atau, uang yang diterima/ dari
siapa, jumlahnya dan untuk tujuan apa.

4) Semua penjualan tunai harus dibuatkan not a
penjualan yang sudah diberi nomor urut atau
dicatat dalam mesin cash register.

5) Daftar penerimaan uang harus dicocokkan dengan
jurnal penerimaan uang.

6) Tembusan nota penjualan tunai harus dikirim ke
kasir dan bagian pengiriman.

7) Bukti setor ke bank setiap hari dicocokkan dengan
daftar penerimaan uang harian dan catatan dalam
jurnal penerimaan uang.

8) Kasir tidak boleh merangkap mengerjakan buku
pembantu utang dan piutang dan sebaliknya.

9) Semua penerimaan uang harus disetorkan pada hari
itu juga atau pada awal hari kerja berikutnya.

10)Rekonsiliasi laporan bank harus dilakukan oleh
orang yang tidak berwenang menerima uang maupun
yang menulis cek.

IDKunci cash register harus dipegang oleh orang
yang tidak mengelola kas.

12)Diadakan rotasi pegawai agar tidak timbul kerja
sama untuk berbuat kecurangan.

13)Kasir sebaiknya menyerahkan uang jaminan.

(  4 : 158 )

2.3.3. Prosedur Penerimaan Kas atas Piutang Usaha

Prosedur penerimaan uang melibatkan beberapa

bagian dalam perusahaan agar transaksi penerimaan

uang tidak terpusat pada satu bagian saja, hal ini

perlu agar dapat memenuhi prinsip-prinsip internal

control. Bagian-bagian yang terlibat dalam prosedur

penerimaan uang adalah bagian surat masuk, kasir,
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piutang dan bagian-bagian pemeriksaan intern. Fungs1

bagian-bagian lain adalah:

Bagian Surat Masuk

Bagian surat masuk bertugas menerima semua
surat-surat yang diterima perusahaan. Surat-surat
yang berisi pelunasan piutang harus dipisahkan dari
surat-surat lainnya. Setiap hari bagian surat masuk
membuat daftar penerimaan uang harian, mengumpulkan
cek dan remittance advice. Kecocokan antara jumlah
dalara cek dengan jumlah dalam remittance advice
menjadi tanggung jawab bagian surat masuk. Sesudah
daftar penerimaan uang harian selesai dikerjakan
oleh bagian surat masuk maka daftar tersebut
didistribusikan sebagai berikut:

satu lembar bersama dengan cek diserahkan pada
kasir

satu lembar bersama remittance advice diserahkan

kepada seksi piutang.
Apabila dalam surat yang diterima oleh bagian '

surat masuk tidak terdapat remittance advice, maka
amplop dari langganan dapat digunakan sebagai
remittance advice sesudah ditulis jumlah rupiahnya
pada halaman muka amplop.

Kasir

Kasir bertugas menerima uang yang berasal dari
bagian surat masuk, pembayaran langsung atau dari
penjualan oleh salesman. Setiap hari kasir membuat
bukti setor ke bank dan menyetorkan semua uang yang
diterimanya. Agar penerimaan uang ini dapat diawasi
dengan baik maka satu lembar bukti setor dari bank
langsung dikirimkan ke bagian akuntansi. Bukti setor
yang diterima di bagian akuntansi dicocokkan dengan
daftar penerimaan uang yang dibuat oleh bagian surat
masuk dan oleh kasir. Salah satu cara pengawasan
penerimaan uang langsung oleh kasir dapat dilakukan
dengan dibuatnya bukti kas masuk yang diberi nomor
urut yang dicetak".

(4 : 157)
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2.4. Pengertian dan Sistem Pengendalian Intern Piutang

Usaha

2.4.1.Pengertian Piutang Usaha

Sisi lain dari penjualan kredit adalah

timbulnya piutang, ini berarti perusahan. mempunyai

hak klaim teirhadap seseorang/perusahaan lain. Dengan

adanya hak klaim ini perusahaan dapat menuntut

pertibayaran dalam bentuk uang/penyerahan aktiva/jasa

lain kepada pihak dengan siapaia berpiutang.

Drs. Abdullah Shahab, Ak., dalam buk.u

''Intermediate Accounting", mengatakan bahwa:

"Piutang dagang (account receivable) adalah tagihan

yang timbul dari aktivitas penjualan barang maupun

peraberian jasa." (-16 :119) '

Sedanglcan menurut Drs. M. Munandar dalam

bukunya Pokok-pokok Intermediate Accounting

mengatakan bahwa:"Account Receivable adalah tagihan

kepada pihak lain yang nantinya akan dimintakan

pembayarannya jika sudah sampai pada waktunya."

(15: 71)

Dari dua pendapat tersebut, maka penyusun

menyimpulkan bahwa piutang usaha merupakan tagihan
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kepada pihak-pihak lain yang akan diterimadi waktu

yang akan datang.

Piutang dapat dikelompokkan sebagai piutang

usaha dan piutang Iain-lain. Dalam skripsi ini

penyusun secara khusus menekankan mengenai piutang

dagang, yang dalara banyak kasus lebih sering disebut

sebagai piutang usaha.

Laporan analisis umur piutang merupakan laporan

yang membandingkan informasi mengenai kondisi

pembayaran masing-masing piutang berikut gambaran

macet tidaknya piutang tersebut. Laporan ini sangat

penting bagi pimpinan untuk dipergunakan sebagai

alat mengambil kebijakan terutama bagi piutang yang

menunggak. Laporan ini dimaksudkan sebagai dasar

untuk:

1) Pembuatan surat teguran.

2) Dimasukkan ke daftar piutang sanksi/dihapuskan.

3) Sebagai alat pengawasan atas batas maksimum kredit

yang diberikan.

2.4.2. Pengertian Sistem Pengendalian Intern

Menurut American Institute Certified Public

Accountant (AICPA) yang disadur oleh Drs.Zaki

Baridwan, Msc., Ak. dalam buku sistem akuntansi pe-
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nyusunan prosedur dan metoda/ dikatakan bahwa:

"Sistem pengendalian intern meliputi struktur orga-
nisasi dan segala cara-cara serta tindakan-tindakan
dalam suatu perusahaan yang saling dikoordinasikan
yang diraaksud untuk mengamankan harta perusahaan,
menguji ketelitian dan kebenaran data akuntansi,
meningkatkan efisiensi operasi perusahaan serta
mendorong ketaatan pada kebijaksanaan-kebijaksanaan
yang telah digariskan oleh pimpinan perusahaan."

{  3: 13 )

Sedangkan menurut Barry E. Gushing yang diter-

jemahkan oleh Drs.Ruchyat Kosasih mengatakan bahwa:

"pengendalian intern (internal control) meliputi
rencana organisasi dan semua metode yang dikoordinir
dan tindakan atau ukuran yang ditetapkan dalam suatu
perusahaan untuk mengamankan harta kekayaan, mencek
ketelitian dan keandalan akuntansinya, meningkatkan
efisiensi operasi dan mendorong ketaatan terhadap
kebijaksanaan yang telah ditetapkan oleh manajemen."

(  5 : 78)

Ralph estes dalam buku "Kamus Akuntansi" yang

dialih bahasakan oleh Drs.Nugroho Widjajanto, Ak.

Mendefinisikan internal control (Pengenda- lian

Interni'^'sebagai:

"Metode dan kebijakan yang dirancang untuk menghin-
dari kecurangan, mengurangi kesalahan, meningkatkan
efisiensi operasi, dan mencapai ketaatan terhadap
kebijakan yang ditetapkan." ( 7 : 70 )

Dari beberapa pengertian tersebut, maka

penyusun menyimpulkan bahwa sistem pengendalian

intern merupakan segala cara dan tindakan yang
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dilakukan dalam perusahaan yang berguna untuk

mengamankan harta perusahaan, baik secara fisik

maupun secara administrasi, menguji ketelitian dan

kebenaran data akuntansi perusahaan, meningkatkan

efisiensi operasi perusahaan serta meningkatkan

ketaatan pada kebijak-sanaan-kebijaksanaan yang

telah digariskan oleh pimpinan perusahaan.

2.4.3. Karakteristik Pengendalian Intern

Karakteristik sistem pengendalian intern yang

memuaskan raenurut Drs. Mulyadi,Msc.,Ak. Dalam buku

"Sistem Akuntansi" edisi tiga adalah:

1) Suatu struktur organisasi yang memisahkan
tanggung jawab fungsional secara tepat.

2) Suatu sistem wewenang dan prosedur pembukuan yang
baik, yang berguna untuk melakukan pengawasan
akuntansi yang cukup terhadap harta milik,
tentang utang, pendapatan dan biaya-biaya.

3) Praktek-praktek yang sehat harus dijalankan
didalam melakukan tugas-tugas dan fungsi-fungsi
setiap bagian dalam organisasi.

4) Suatu tingkat kecakapan pegawai yang sesuai
dengan tanggung-jawabnya. (14 : 166)

Keempat unsur diatas merupakan dasar bagi

sistem pengendalian yang baik, oleh karena itu tidak

bisa dipisah-pisahkan karena satu sama lain saling

berhubungan dan masing-masing unsur sama pentingnya.
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2.4.4. Tujuan Sistem Pengendalian Intern

Tujuan sistem pengendalian intern yang efektif

menurut Drs. Amir Widjaya Tunggal Ak., MBA. Dalam

buku "Struktur Pengendalian Intern" digolongkan

sebagai berikut:

1) Untuk menjamin kebenaran data akuntansi: manajemen
harus memiliki data akuntansi yang dapat diuji
ketepatannya untuk melaksanakan operasi perusaha-
an.

2) Untuk mengamankan harta kekayaan dan catatan
pembukuannya: harta fisik perusahaan dapat saja
dicuri, disalahgunakan ataupun rusak secara tidak
sengaja.

3) Untuk menggalakkan efisiensi usaha: pengendalian
dalam sebuah perusahaan dimaksudkan untuk
menghindari pekerjaan-pekerjaan yang tidak perlu,
mencegah pemborosan terhadap semua aspek usaha
termasuk pencegahan terhadap penggunaan sumber-
siimber dana yang tidak efisien.

4) Untuk mendorong ditaatinya kebijakan pimpinan yang
telah digariskan manajemen: menyusun prosedur dan
peraturan untuk mencapai tujuan perusahaan. Sistem
pengendalian intern memberikan jaminan akan
ditaatinya prosedur dan peraturan tersebut oleh
perusahaan. (10 : 2 )

2.4.5. Pengendalian Intern Terhadap Piutang Usaha

Didalam suatu perusahaan, penjualan kredit yang

menimbulkan piutang merupakan sumber dana yang

sangat penting dalam memenuhi kebutuhannya. Menurut

Drs. La Midjan, Msc.,Ak., dan Azhar Susanto dalam

buku "Sistem Informasi Akuntansi I/Pendekatan Manual

Praktika Penyusunan Metode dan Prosedur." Maka di-
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perlukan pengendalian intern atas piutang usaha

sebagai berikut:

1. Petugas yang mencatat atas timbulnya maupun
hapusnya piutang pada rekening-rekening piutang
hards terpisah dari petugas buku besar piutang
maupun penagihannya agar dapat diciptakan
pengendalian intern melalui internal cek dan
Iain-lain.

2. Catatan atas piutang berfungsi control atas
kondisi dan batas maksimum kredit/ antara lain
melalui daftar analisa umur piutang (aging
schedule) .

3. Secara periodik diadakan internal cek antara total
buku pembantu buku besar piutang dengan buku besar
piutang (controlling account).

4. Diadakan konfirmasi atas saldo piutang secara
periodik.

5. Perlu dibuatkan setiap hari daftar saldo piutang
yang jatuh tempo,yang dibuat seksi administrasi
piutang untuk raengawasi pelaksanaan penerimaan
piutang di kas.

6. Atas setiap penagihan, bagian inkaso mempunyai
daftar kuitansi yang harus ditagih pada hari itu,
fungsinya sebagai alat pengawasan atau penagihan.

7. Setiap penagihan oleh petugas inkaso hasilnya
harus dipertanggung jawabkan pada hari itu juga.

(12:197)

2.5. Sistem dan Prosedur Penjualan Kredit dan Penerimaan

Kas Atas Piutang Usaha dalam Kaitannya dengan

Pengendalian Intern Piutang Usaha

Seperti telah diketahui bahwa suatu perusahaan

manufaktur maupun perusahaan dagang yang berskala

sedang dan besar mempunyai berbagai sistem

akuntansi. Semua sistem akuntansi yang disusun di-
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Maksudkan untuk mempermudah penanganan transaksi-

transaksi yang terjadi sehari-hari, mulai dari

pesanan barang sampai barang tersebut diterima oleh

konsumen. Transaksi penjualan kredit dan penerimaan

kas atas piutang usaha merupakan salah satu bagian

dari aktivitas perusahaan. Seperti disini perusahaan

yang bergerak dalam bidang distribusi dan mutasi

formulator pupuk pestisida, dalam bidang pupuk dan

pestisida perusahaan menjual produknya seperti

herbatop/ pupuk tablet PMLT, Mixromic dan Iain-lain.

Sedangkan dalam bidang mutasi formulator perusahaan

menjual produknya seperti asam Zimut Promix Acid dan

Iain-lain. Bila perusahaan didalam melakukan

transaksi penjualan kredit dan penerimaan kas atas

piutang telah memakai sistem akuntansi penjualan

kredit dan penerimaan kasa atas piutang yang

dirancang khusus untuk memepermudah dalam menangani

transaksi tersebut, dalam hal ini yang tidak boleh

terabaikan adalah sistem pengendalian intern atas

piutang. Karena antara sistem akuntansi penjualan

kredit dan penerimaan kas atas piutang mempunyai

hubungan yang erat sekali dengan sistem pengendalian

intern atas piutang. Jadi antara sistem akuntansi
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Penjualan kredit dan penerimaan kas atas piutang

dengan sistem pengendalian intern piutang mempunyai

hubungan yang saling raenunjang dan harus berjalan

secara bersama-sama, seperti apa yang dikemukakan

oleh Drs. La Midjan, MS., Ak dan Drs. Azhar

Susanto, M.BUS, Ak. Dalam buku "Sistem Informasi

Akuntansi I;Pendekatan Manual Praktika Penyusunan

Metode dan Prosedur menggambarkan dan menjelaskan

sebagai berikut:

Sistem Pengendalian Intern Sistem Akuntansi

Berdasarkan gambar tersebut tampaklah ada
hubungan yang saling menunjang antara sistem
akuntansi dan sistem pengendalian intern. Dapat
dikatakan kedua alat tersebut harus berjalan

bersama-sama dalam suatu perusahaan, tidak mungkin
dalam suatu perusahaan yang telah melaksanakan
sistem akuntansi yang baik tanpa memiliki sistem
pengendalian intern yang baik pula, karena salah
satu tujuan sistem akuntansi adalah meningkatkan
sistem pengendalian intern.

(12 :48)

Selain itu adanya hubungan antara sistem akuntansi

penjualan kredit dan penerimaan kas atas piutang de-
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ngan sistem pengcndalian intern piutang juga dapat

dilihat dari tujuan pcnyusunan sistem akuntansi

penjualan itu sendiri.

Drs. La Midjan, MS., Ak dan Drs. Azhar Susanto,

M. BUS. Ak. Dalam buku "Sistem Informasi Akuntansi

I; Pendekatan Manual dan Prosedur menjelaskan

scbagai borikut:

Aktivitas penjualan perlu disusun suatu sistem

akuntansi disebabkan scbagai bcrikut:

1. Aktivitas penjualan merupakan sumber pcndapatan

perusahaan. Kurang dikelola aktivitas penjualan

dengan baik, secara langsung akan merugikan

perusahaan disebabkan selain sasaran tidak

tercapai, juga pendapatan akan berkurang.

2. Pendapatan dari hasil penjualan merupakan sumber

pembiayaan perusahaan, oleh karenanya perlu

diamankan.

3. Akibat adanya penjualan akan merubah posisi

harta dan menyangkut:

3.1. Timbulnya piutang kalau penjualan secara

kredit atau masuknya uang kontan kalau

penjualan secara tunai.
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3.2.Kuantitas barang yang akan berkurang di

gudang karena penjualan.

Perubahan atas harta perusahaan akan mempunyai

pengaruh terhadap kondisi harta perusahaan tersebut,

misalnya perubahan persediaan menjadi piutang

mengandung resiko adanya piutang macet.

Untuk mengatasi hal tersebut perlu didesain

sistem akuntansi penjualan yang memadai.

(12 : 176)

Dari penjelasan tersebut jelaslah bahwa untuk

itiencegah adanya resiko yang merugikan dari transaksi

penjualan perlu didesain sistem akuntansi yang

memadai dan ditunjang dengan adanya sistem

pengendalian intern yang baik.
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BAB III

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1. Tujuan Umum

3.1.1. Gambaran Umum Perusahaan

Perseroan didirikan pada tanggal 15 Desember

1989 dengan akte pendirian Perseroan Terbatas no.40

di hadapan Notaris Ny. Tetty Herawati Soebroto,SH.

beralamat di kantor Pengadilan Negeri Jakarta Pusat

dengan nama PT. FAD JARPURNAMA PRATAMA INTI juga

berdasarkan Menteri Kehakiman Republik Indonesia

tanggal 3 Maret 1990 no.C2-1134 HT.01.04 tahun 1990

didirikan dengan modal dasar usaha sebesar

Rp.2.ODD.000.000,00 (dua miliar rupiah), dengan

susunan pemegang saham yang terdiri dari:

1. Bapak Amir Djalil, sebagai Direktur.

2. Ibu dr.Farida Amir Djalil, . sebagai Komisaris

Utama.

3. Isma Azir, sebagai sebagai Komisaris.

PT. FAD JARPURNAMA PRATAMA INTI pada mulanya

beralamat di Jl.Cikini Raya no.58 S-T Kelurahan

Cikini Kecamatan Menteng Jakarta Pusat.

PT.FADJARPURNAMA PRATAMA INTI merupakan perusahaan
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yang bergerak dibidang distribusi dan mutasi

formulator pupuk pestisida.

PT.Fadjarpurnama Pratama Inti dibagi menjadi dua(2)

divisi, diantaranya divisi agro dan non agro. Agro

bergerak di bidang pupuk dan pestisida yang

produknya meliputi:

-  Herbatop (herbisida)

-  PMLT Sumber Fadjar Pupuk Tablet

-  Micromix SP 18 Plus (pupuk granula)

-  Rootone F. (zat pengatur tumbuh)

Divisi non agro meliputi bahan-bahan kimia non

pertanian seperti asam simut, promix acid dan lain

lain.

S^tiap divisi raempunyai tifti sales tersendiri dalam

rangka pemasaran produk-produ.knya yang bertanggung-

jawab kepada direksi.

PT.FADJARPURNAMA PRATAMA INTI pada tahun 1995 pindah

ke lokasi yang lebih strategis yaitu Jl. Dynaplast

Tower Lt.B, Lippo Karawaci Tangerang 15811-Jawa

Barat Indonesia yang menjadi kantor pusatnya. Pada

tahun 1995 perusahaan ini berkembang pesat,

sehubungan dengan makin pesatnya perusahaan

perkebunan yang ada di Nusantara. Oleh karena itu
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perusahaan mengembangkan usahanya untuk produk racun

rumput, herbisida, herbatop 276 AS. Sehingga

membutuhkan cabang di Palembang, Jambi/ Riau, Jawa

Barat, Jawa Timur, Kalimantan Barat/ Kalimantan

Selatan dan perwakilan Sulawesi Selatan. Sedangkan

jumlah karyawan di kantor pusat sebanyak 25 orang/

di cabang Medan 7 orang, Riau 7 orang, Jambi 3

orang, Lampung 4 orang, Sulawesi Selatan 7 orang,

Jawa Timur 2 orang, Jawa Barat 3 orang, Kalimantan

Selatan 1 orang.

Tujuan didirikannya PT.FADJARPURNAMA PRATAMA

INTI adalah:

1. Membantu pemerintah dalam bidang pertanian.

2. Menciptakan lapangan kerja.

3. Memaksimalkan laba perusahaan untuk kesejahteraan

karyawan dan pemilik perusahaan.

4. Membantu meningkatkan hasil usaha para petani

maupun perusahaan dalam tehnologi pertanian.

3.1.2. Struktur Organisasi

Struktur organisasi merupakan gambaran

sistematis tentang hubungan kerjasama dari orang-

orang dalam rangka mencapai tujuan awal perusahaan.
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Dengan adanya struktur organisasi masing-masing

bagian tugas, wewenang dan tanggung-jawab yang jelas

dan tegas dalam menjalankan aktivitas perusahaan/

maka akan tercapai koordinasi yang baik antara

atasan dengan bawahan, maupun antara sesama karyawan

dapat tercapai.

Struktur organisasi PT.FADJARPURNAMA PRATAMA

INTI adalah seperti yang terlihat dalam lampiran 1.

Dilihat dari struktur organisasi PT.FADJARPUR

NAMA PRATAMA INTI merupakan bentuk organisasi lini

atau garis yaitu adanya hubungan antara tugas dan

tanggung-jawab dari masing-masing bagian. Kekuasaan

berjalan langsung dari atas ke bawah, dan tanggung-

jawab bergerak dari bawah ke atas. Pimpinan

tertinggi PT.FADJARPURNAMA PRATAMA INTI dipegang

oleh Direktur Utama.

Berikut ini akan diuraikan struktur

organisasi pada PT. FAD JARPURNAMA PRATAMA INTI,

yaitu:

1} Komisaris Utama/Komisaris

Bertanggung-jawab sebagai pengawas tertinggi

dalam perusahaan yang bertanggung-jawab mengatasi

dan menjaga kelancaran, kebaikan serta kesehatan
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keuangan yang dikerjakan oleh Direktur.

Tugas dan wewenang:

mengawasi direktur dalam menjalankan roda

perusahaan.

Menyetujui pemindahan asset yang lama serta

menjamin kelancaran asset perusahan kepada pihak

ketiga.

Menyetujui pengambilan keputusan oleh direktur

untuk kebijakan operasional perusahaan,dan

Meminta pertanggung-jawaban kepada direktur atas

roda perusahaan yang dipimpinnya.

2) Direktur Utama/Direktur Komersial

Tugasnya:

Sebagai pimpinan sah perusahaan yang bertanggung-

jawab langsung kepada Komisaris Utama/Komisaris

dalam menjalankan bisnis perusahaan.

Tugas dan wewenang;

-  memimpin perusahaan baik di luar maupun di dalam,

-  mementukan tujuan perusahaan dan menetapkan

kebijakan perusahaan,

-  membuat keputusan yang harus disetujui oleh

Komisaris Utama/Komisaris dalam menjalankan

operasional perusahaan.
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menjamin asset perusahaan yang harus mendapatkan

persetujuan dari Komisaris Utama/Koiaisaris,

mengawasi dan menjalankan perusahaan agar

perputaran bisnis dan kesehatan keuangan

perusahaan stabil dan dapat berjalan dengan baik

dan lancar,

mengangkat, memberhentikan serta meminta laporan

dan pertanggung-jawaban langsung dari para

manajer, staf dan karyawan perusahaan yang

ditunjuk atas pekerjaan yang telah ditunjuk dan

ditetapkan oleh perusahaan.

Dan sebagai Direktur Komersial memimpin di bidang

pemasaran dan untuk menunjang kegiatan-kegiatan

dalam membawahi bagian agro dan non-agro serta

beirtanggung-jawab kepada komisaris utama/komisa-

ris.

Tugas dan wewenang:

merencanakan dan memasarkan jasa perusahan kepada

pihak ketiga,

mengadakan promosi kepada pihak ketiga dan

lainnya.

39



-  mengadakan riset pasar untuk menentukan target dan

strategi penjualan dan membuat statistik untuk

data penjualan, dan

-  menyelenggarakan biaya operaslonal di Marketing

Departement serta untuk kebutuhan promosinya.

3) Manajer Agro

Membantu Direktur dalam pengembangan, pengenalan

dan pemasaran produk khususnya produk pupuk dan

. pestisida.

Tugas dan Wewenang;

-  melakukan penelitian mengenai produk pupuk dan

pestisida serta pengembangannya yang dibantu oleh

bagian researce and development.

-  menyetujui bagian researce and development

mengadakan riset dan pengujian atas produk pupuk

dan pestisida.

-  membawahi bagian-bagian koordinator yang merupakan

tiiti penjualan di berbagai daerah pelosok

Indonesia.

-  menyetujui pengiriman barang dalam rangka

permintaan konsumen dari berbagai daerah.

a) Research and Development

melakukan penelitian dan pengujian produk-produk
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perusahaan, khususnya pupuk dan pestisida.

mengurus surat-surat perizinan dalam rangka untuk

dapat dipasarkan di lingkungan masyarakat.

-  memberikan laporan dan rekomendasi kepada manajer

agro tentang bagaimana seharusnya produk

perusahaan dibuat.

b) Koordinator-koordinator

-  merupakan tim sales perusahaan yang bertanggung

jawab secara langsung kepada direktur komersial

melalui manajer agro.

-  raembawahi bagian perwakilan-perwakilan yang ada di

pelosok-pelosok daerah, yang merupakan tenaga

penjualan perusahaan.

-  melakukan penagihan terhadap konsumen-konsumen

yang menunggak pembayaran piutang.

4) Majiajer Non-Agro

Membantu Direktur dalam pengembangan produk

perusahaan khususnya bahan-bahan kimia non

pertanian seperti asam simut, promix, dan Iain-

lain.

Tugas dan Wewenang;

-  melakukan penelitian mengenai bahan-bahan kimia

non pertanian yang diperlukan perusahaan.

41



mengurus surat-surat perizinan dalam rangka

produknya untuk dapat dijual kepada masyarakat.

- merabawahi bagian administrasi dan asistance

mengenai produk-produk bahan kimia non-pertanian.

a) asistance manager

Membantu manajer non-agro dalam rangka penelitian

produk-produk bahan kimia non-pertanian.

Tugas :

Merabuat laporan-laporan mengenai data-data produk

bahan kimia non-pertanian yang diperlukan manajer

hon-agro,

b) Administrasi Non-Agro

Melakukan administrasi mengenai produk bahan

kimia non-pertanian.

5} Direktur Keuangan dan Umum/Personalia

Sebagai pimpinan perusahaan dalam bidang keuangan

dan umum/personalia yang bertanggungjawab

langsung kepada komisaris utama dan komisaris.

Tugas dan Wewenang:

- Membawahi manajer keuangan, manajer akuntansi

dalam rangka menjalankan operasi perusahaan.

- membuat kebijaksanaan dan bidang keuangan yang di
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perlukan oleh perusahaan.

-  menyetujui anggaran belanja untuk tahun berjalan

dan operasional perusahaan yang dibuat oleh

manajer keuangan.

Dan sebagai pemimpin dalam bidang kepegawaian yang

bertanggung-jawab langsung kepada koinisaris utama

dan komisaris.

Tugas dan wewenang:

-  mengatur tata usaha serta membina pegawai yang

bekerja dalam perusahaan.

-  Membantu departemen lain dalam mendapatkan pegawai

yang dibutuhkan dan mengadakan seleksi terhadap

calon pegawai sesuai dengan permintaan departemen

yang bersangkutan.

-  Memelihara agar keamanan dan ketertiban pegawai

dapat bekerja dengan baik sehingga pegawai dapat

bekerja dengan aman serta menjaga barang-barang

milik perusahaan, dan

-  Menginvestarisasikan barang-barang atau asset

perusahaan.

6) Sekretaris

Membantu Direktur Utama/Direktur Komersial dan

Direktur Keuangan & Umum/Personalia mengenai pem-
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buatan laporan-laporan yang diperlukan.

Tugas:

Membantu Direktur Utama dalam menyiapkan laporan-

laporan kerja perusahaan.

-  Melakukan mengarsipan dokumen-dokumen penting

perusahaan.

7) Manajer Keuangan

Tugas:

Memimpin bidang keuangan, membawahi bagian kasir

dan administrasi keuangan dan bertanggung-jawab

kepada direktur keuangan dan umum/personalia.

. Tugas dan wewenang:

-  Membantu direktur dalam membuat kebijaksanaan

dalam bidang keuangan dalam perusahaan,

-  Memeriksa, mengawasi dan menyetujui pengeluaran

cek yang telah ditandatangani oleh direktur,

-  Memeriksa pertanggungjawaban kas kecil dan laporan

kas atau bank yang dibuat oleh akuntansi,

-  Membuat anggaran belanja untuk tahun berjalan dan

operasional perusahaan yang diperiksa dan

disetujui oleh Direktur, dan

Membuat dan memeriksa laporan keuangan pada akhir

periode pembukuan.
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a) Kasir

Tugas:

Membantu bagian akuntansi dalam hal keuangan yang

bertanggung-jawab kepada manajer keuangan.

Tugas dan wewenang:

melakukan pembayaran tunai untuk keperluan

perusahaan yang telah diperiksa bagian akuntansi

dan disetujui oleh manajer keuangan,

-  mencatat setiap pengeluaran tunai baik kas atau

bank yang dilaporkan kepada bagian akuntansi,

-  meuibuat laporan keuangan kas atau bank untuk

diperiksa oleh bagian akuntansi.

-  melakukan pengeluaran kas untuk keperluan

perusahaan yang disetujui oleh manajer keuangan

dan membuat laporannya untuk bagian akuntansi.

b) Administrasi Keuangan

Melakukan pengadministrasian tentang kegiatan

yang dilakukan oleh perusahaan yang berhubungan

dengan keuangan yang diketahui dan disetujui oleh

manajer keuangan.

Tugas :

-  Melakukan administrasi keuangan secara teratur.

-  Melakukan pengarsipan tentang kegiatan yang ber-
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hubungan dengan. keuangan yang disetujui oleh

manajer keuangan.

8) Manajer Akuntansi

Merupakan pemimpin dalam bidang akuntansi yang

bertanggungjawab langsung kepada langsung kepada

Direktur Keuangan dan Umum/Personalia.

Tugas dan Wewenang:

-  menyelenggarakan pembukuan yang tepat dari

.transaksi-transaksi yang terjadi sesuai dengan

rinsip-prinsip akuntansi yang berlaku umum.

-  memberikan laporan-laporan dan perincian-perincian

secara berkala kepada Direktur.

-  membuat dan menyelesaikan laporan keuangan.

bertanggungjawab atas sistem dan prosedur

pencatatan akuntansi dalam melaksanakannya secara

tertib dan effisien.

a) Administrasi Akuntansi

Tugas:

Meiobantu dan bertanggung-jawab kepada Manajer

Akuntansi perusahaan.

Tugas dan wewenang:

-  menangani pencatatan dan pengeluaran serta

pemasukan dalam perusahaan.
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-  Meinbantu manajcr akuntansi dalam proses pembuatan

laporan keuangan perusahaan.

-  Memeriksa dokiamen piutang dan pelunasannya.

-  Mengawasi dan melaporkan posisi piutang sccara

periodik kepada manajer akuntansi.

9) Bagian Persediaan Umum/Kepala Gudang

Morupakan pimpinan dalam bidang persediaan umum

dtn gudang yang bcrtanggungjawab langsung kepada

Direktur keuangan dan Umum/Personalia.

Tugas dan Wewenang:

-  Bertanggungjawab atas tersedianya peralatan kantor

dan persediaan barang yang akan dijual.

-  Memberikan rekomendasi kepada Direktur untuk

melakukan pembelian persediaan dan barang.

a) Asisten Gudang

Tugas;

-  Menyimpan barang hasil dari pembelian perusahaan.

Mengeluarkan barang yang dipesan konsumen dan

melakukan administrasi pergudangan.

3.2. Tinjauan Khusus

3.2.1. Pengendalian Penjualan Kredit

Struktur organisasi yang mengatur dan mengendalikan

penjualan kredit pada FT.Fadjarpurnama Pratama Inti
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adalah bagian kcuangan. Dalam mclakukan transaksi

penjualan sccara krcdit misalnya pada produk pupuk

tablet, dilakukan dongan ketcntuan sebagai bcrikut:

1. Penjualan kredit dibcrikan hanya kepada konsumcn

atau langganan yang lama yang telah membantu

berdirinya PT. FADJARPURN7\MA PRATJVMA INTI.

2. Batas waktu penjualan krcdit selama 5 (lima)

bulan dengan cara mencicil tiap bulannya.

3. Penjualan krcdit ke toko-toko besar atau grosir

harus sudah dibayar oleh konsumen dalam batas

waktu satu bulan setelah barang diterima di gudang

(untuk cicilan pertama).

4. Penjualan kredit ke-KUD-KUD diberikan harus ada

jaminan dari KUD PIR (Koperasi Unit Dosa Por-

usahaan Inti Rakyat) atau PTPN (Perusahaan Terba-

tas Perkebunan Negara) di daerah setempat.

5. Penjualan kredit kepada koperasi unit dcsa di

lakukan dengan syarat-syarat sebagai bcrikut:

1) mempunyai sejarah catatan yang baik

2) dengan mcmbuat surat porjanjian yang ditanda-

tangani oleh KUD PIR (Koperasi Unit Desa Peru

sahaan Inti Rakyat) atau PTPN (Perusahaan Ter-

batas Perkebunan Negara) di daerah setempat
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dan staff PT.FADJARPURNAMA PRATAMA INTI).

3.2.2.Pengendalian Penerimaan Kas

1. Konsumen langsung mcnyctor ke rekening bank

PT.FADJARPURNAMA PRATAMA TNTT.

2. Adanya pcmisahan fungsi antara bagian akuntansi,

bagian kas/bank, dan bagian keuangan.

3. Melakukan pcmcriksaan fisik atas uang kas maupun

cek sccara poriodik dan jika perlu dilakukan

secara raendadak.

4. Pembuatan laporan atas ponorimaan uang kas dan

pengoluaran kas sctiap sominggu sokali.

5. Melakukan rckonsiliasi bank setiap satu bulan

sekali/guna mciiibandingkan dcngan pembukuan per-

usahaan.

3.3. Metode Penelitian

1. Ruang Lingkup Penelitian

«

Penulis melakukan dan menggunakan metode studi

kasus mengenai pengendalian penjualan kredit

tahun 1997.

2. Jenis Data atau Variabel yang diperlukan

Disini penulis membutuhkan jenis data yang

bersifat kualitatif dan kuantitatif, sesuai

dengan tema skripsi yang dibuat yaitu tinjauan
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umum dan tinjauan khusus pada Bab III/ dan scsuai

untuk bahan pernbuatan hasil dan pembahasan pada

Bab IV berikut lampirannya.

3. Sumber Data

1) Perusahaan

Dengan molakukan ponolitian pada tempat lokasi

pcnolitian ini diadakan.

2) Buku-buku

Dengan mompolajari buku-buku yang borkaitan

dengan masalah yang dibahas dalam skripsi ini.

4. Alat dan Tehnik Pcngumpulan Data

1) Penelitian Lapangan

Penelitian lapangan dilakukan dengan cara:

(1) Observasi Langsung, dengan cara mcngamati

langsung keadaan perusahaan.

(2) Wawancara, dengan cara lisan maupun

tulisan.

2) Penelitian Pustaka

Penelitian ini dilakukan dengan cara membaca

aspek-aspek teoritis, bahan-bahan, literatur/ dan

tulisan yang berhubungan dengan masalah yang

diteliti.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Pelaksanaan Kegiatan Penjualan pada PT.Fadjarpurnama

pratama Inti

Kegiatan penjualan merupakan salah satu

kegiatan terpenting dalam suatu perusahaan.

Penjualan merupakan semua kegiatan usaha yang

berhubungan dengan penyerahan barang dari tangan

produseh ke tangan konsumen. Penjualan barang ini

merupakan sumber pendapatan bagi perusahaan dan

dalam melaksanakan kegiatan penjualan kepada

konsuinen/ perusahaa'n dapat melakukannya secara tunai

maupun secara kredit.

Pada skripsi ini penulis hanya membahas penjualan

secara kredit dan peneriraaan kas atas piutang usaha

pada PT.Fadjarpurnama Pratama Inti/ karena sebagian

besar kegiatan penjualannya dilakukan secara kredit.

Penyediaan barang dilakukan sesuai dengan banyaknya

permintaan pesanan dari langganan atau customer dan

untuk memenuhi pesanan tersebut perusahaan

memperoleh barang dari PT.Subur Fajar# yang

memproduksi pupuk tablet PMLT.
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PT.Fadjarpurnama Pratama Inti sebagai distributor

memasarkan produknya keberbagai daerah di Indonesia.

Barang yang dijual oleh PT.Fadjarpurnama Pratama

Inti adalah bebagai macam pupuk dan pestisida/

antara lain herbatop (herbisida), PMLT Subur Fajar

pupuk tablet, dan Iain-lain (lampiran 2) . Ketentuan

harga tiap jenis barang berdasarkan harga pokok yang

telah ditambah dengan laba yang ditentukan oleh

kebijakan dari manajemen. Harga jual tersebut sudah

termasuk ongkos kirim.

Dalam prosedur penjualan kredit melibatkan

beberapa fungsi atau bagian di dalam perusahaan yang

bekerja sesuai dengan tugas dan wewenang masing-

masing, yang dimaksudkan agar terciptanya pemisahan

fungsi dan wewenang sehingga bagian-bagian yang

terkait di dalam prosedur penjualan kredit dapat

saling mengawasi satu sama lain. Adapun bagian-

bagian tersebut adalah:

1) Bagian manajer agro.

2) Bagian Keuangan.

3} Bagian Akuntansi

4) Bagian Gudang (khusus untuk beberapa produk ter-
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tentu PT.Fadjarpurnama Pratama Inti menggunakan

gudang milik perusahaan yang memproduksi produk

yang bersangkutan misalnya PT.Subur Fajar yang

memproduksi pupuk tablet PMLT).

Adapun prosedur yang dijalankan oleh perusahaan

PT.Fadjarpurnama Pratama Inti adalah sebagai

berikut:

1)Langganan melakukan pesanan kepada perusahaan balk

secara tertulis maupun lisan. Langganan mengaju-

kan pesanan pembelian ke bagian manajer agro.

(sebagai contoh Purchases Order yang diajukan oleh

pelanggan lihat lampiran 3),dari bagian manajer

agro order pembelian tersebut diteruskan ke bagian

keuangan untuk mendapat persetujuan kredit dari

manajer keuangan. Setelah mendapat persetujuan

kredit order pembelian tersebut dikembalikan ke

manajer agro.

2)Berdasarkan order pembelian yang diterima dari

langganan/konsiamen tersebut, maka manajer agro

membuat dan menandatangani surat jalan rangkap

6(enam), dan selanjutnya didistribusikan kepada;

lembar ke-1 dan ke-2 tembusan untuk distribu-

tor/pembeli
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lembar ke-3 teinbusan untuk manajer

agro

lembar ke-4 teinbusan untuk akunting

lembar ke-5 tembusan untuk gudang

lembar ke-6 sebagai arsip

3)Bagian gudang (lembar 5) menyerahkan barang sesUai

surat jalan dan memeriksa jumlahnya (unit)/

mencatat surat jalan ke dalam kartu gudang dan

kartu barang.

4)Bagian Accounting (lembar 4) membuat invoice

rangkap 5 (lima) (lampiran 5) yang disetujui oleh

manager accounting, dan selanjutnya didistribu-

sikan kepada :

Lembar 1 tembusan untuk konsumen

Lembar 2 tembusan untuk bagian akuntansi

Lembar 3 tembusan untuk manajer agro

Lembar 4 tembusan untuk bagian kasir, sebagai

dasar tagihan atas piutang pada masa

yang akan datang

Lembar 5 sebagai arsip.

5)Berdasarkan invoice yang dicocokkan dengan D.O.

maka bagian akuntansi mencatat penjualan kredit.

Sebagai contoh: Pada tanggal 15 November 1997 di-
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jual kepada KUD (Koperasi Unit Desa) Bakti Pamesun

Pupuk Majemuk Lengkap Tablet (PMLT)sebanyak 15000 Kg

@ Rp.6000,00 secara kredit dengan jangka waktu 5

bulan. Maka perhitungannya sebagai berikut:

Total Harga Jual 15000 Kg X Rp.6000,-= Rp.90 Juta

Hutang PPN (10% X Rp.90 Juta) = Rp. 9 Juta

Total yang harus dibayar KUD = Rp.99 Juta

kemudian dijurnal: (jutaan rupiah)

Keterangan Debet Kredit

Dr. Piutang 99

Cr. Penjualan 90

Cr. Utang PPN 9

Dan seterusnya bagian akuntansi memasukkan perkiraan

piutang ke dalam buku besar dan laporan keuangan.

Prosedur penjualan ini berlaku juga untuK'

penjualan yang dilakukan melalui telepon. Pesarian

yang diterima melalui telepon diteliti untuk

mendapatkan keterangan-keterangan yang cukup

mengenai naraa barang, ukuran, merk, type, banyaknya

barang (unit), harga per unit, syarat pembayaran,

tanggal pengiriman, nama dan alamat pemesan. Pesanan

melalui telepon diberikan kepada pelanggan yang

sudah merupakan pelanggan tetap di perusahaan
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PT.Fadjarpurnama Pratama Inti, sedangkan bagi

pelanggan baru, sobolum pcnjualan kredit disctujui

oleh bagian yang mcngotorisasi kredit, dalam hal ini

bagian kcuangan, maka bagian koordinator

daerah/perwaki1 an daerah terlebih dahulu mengadakan

survei langsung dan mcmbuat laporan mcngcnai

kcadaan pelanggan tcrsebut apakah sesuai atau sudah

memenuhi bcbcrapa kriteria yang dikenal dengan

istilah 5C, aebagai berikut:

1)Character^ mencerminkan watak, pribadi dan

kejujuran dari perusahaan pelanggan.

2)Capacity^ dilihat dari kemampuan pelanggan

untuk memenuhi kewajibannya.

3) Capital,. dilihat dari posisi keuangan

perusahaan pelanggan yang ditunjukan dari rasio

financial-nya.

4)Collateral, sebagai jaminan yang dicerminkan

dari aktiva perusahaan pelanggan.

5)Condition, dilihat dari kondisi perkembangan

perusahaan pelanggan yang dikaitkan dengan

trend ekonomi masa sekarang yang mungkin

berpengaruh langsung terhadap kemampuan

pelanggan dalam memenuhi (cewaj ibannya.

56



Untuk selanjutnya, baik untuk pelanggan baru dan

pelanggan lama apabila pesanan melalui telepon sudah

disetujui maka prosedur selanjutnya sama dengan pro-

sedur penjualan biasa, yaitu dibuatkan surat jalan.

Prosedur Penerimaan Kas atas Piutang Usaha pada

PT.Fadjarpurnama Pratama Inti

Penerimaan pembayaran dari tagihan atas penjual

an kredit pada PT.Fadjarpurnama Pratama Inti adalah

sesuai dengan jangka waktu yang telah ditetapkan ya

itu selama seratus lima puluh hari (150)/harus sudah

dilunasi oleh langganan/konsuraen.Penerimaan pemba

yaran atas piutang dilakukan dengan cara mentrans-

fer ke rekening bank PT.Fadjarpurnama Pratama Inti.

Adapun prosedur penerimaan kas atas piutang usaha

pada perusahaan ini adalah sebagai berikut:

1) PT.Fadjarpurnama Pratama Inti (bagian keuangan

khususnya kasir), menerima surat transfer dari

pelanggan untuk pembayaran yang telah jatuh

tempo, sebagai bukti bahwa pelanggan telah

membayar hutangnya lewat bank.

2) PT.Fadjarpurnama Pratama Inti (bagian keuangan),

menerima slip penerimaan pembayaran atau {credit
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voucher) untuk rekening PT.Fadjarpurnama Pratama

Inti- Yang berarti bahwa bank telah mengkredit

rekening PT.Fadjarpurnama Pratama Inti sebesar

nilai transfer dari pelanggan.

3) Bagian keuangan mencocokkan kredit voucher yang

diterima dari bank dengan surat transfer yang

diterima dari pelanggan. Apabila sudah ada

kesesuaian antara surat transfer dengan kredit

voucher, maka bagian keuangan membuat slip

penerimaan pembayaran {cash receipt) rangkap tiga

(3)(lampiran 6), dan disetujui oleh manajer

keuangan dan didistribusikan kepada:

-Lembar ke-1 dikirim ke bagian akuntansi sebagai

dasar pengurang piutang dari pelanggan.

-Lembar ke-2 dikirim ke manajer agro.

-Lembar ke-3 diarsipkan di bagian keuangan.

4) Berdasarkan cash receipt yang diterima oleh

bagian keuangan, bagian akuntansi mencatat ke

buku bank sebagai penerimaan dan pengurang

piutang dari pelanggan. Sebagai contoh pada

transaksi yang telah disebutkan diatas, bahwa

penerimaan kas tiap bulannya adalah :

total penjualan yang harus dibayar sebesarRp.99
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juta/ diangsur selaitia lima bulan 5 Bulan, maka

konsumen harus membayar piutang sebesar (Rp.99

juta : 5 Bulan) = Rp.19,8 Juta.

Maka bagian akuntansi melakukan penjurnalan

sabagai berikut :

(dalam jutaan rupiah)

Keterangan Debet Kredit

Bank

Piutang

19,8

19,8

5) Bagian akuntansi membuat rekonsiliasi bank, dengan

cara mencocokkan laporan bank yang diterima

perusahaan dengan buku di perusahaan.

Sedangkan prosedur penerimaan kas melalui penagihan

kas pada PT.Fadjarpurnama Pratama Inti adalah

sebagai berikut:

1)Bagian administrasi akuntansi menyerahkan faktur

yang telah jatuh tempo kepada penagih/perwakilan

daerah atau koordinator-koordinator didaerah-

daerah.

2)Penagih atau perwakilan daerah menyerahkan faktur

kepada debitur yang bersangkutan untuk diperiksa

terlebih dahulu sebelum membayar.
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3) Penagih atau perwakilan daerah kembali pada

tanggal yang telah dijanjikan oleh debitur untuk

meinbayar.

4) Penagih atau perwakilan daerah menyetorkan tagi-

hannya kepada perusahaan melalui rekening bank

PT.Fadjarpurnama Pratama Inti.

Penagihan dilakukan oleh PT.Fadjarpurnama

Pratama Inti jika langganan atau konsumen belum

membayar piutangnya yang telah jatuh tempo.

Dilihat dari prosedur penjualan kredit dan

prosedur penerimaan kas yang diterapkan pada PT.

Fadjarpurnama Pratama Inti mempunyai kelebihan dan

kelemahan sebagai berikut:

Kebaikan:

(1)Formulir-formulir atau dokumen-dokumen yang di-

pergunakan dalam proses penjualan seperti:

deliveri order. Invoice telah bernomor urut

cetak sehingga memperkecil timbulnya resiko

kesalahan/kecurangan yang mungkin terjadi.

(2)Sudah ada pembuatan dokumen-dokumen atau

formulir-formulir yang terdiri dari beberapa

rangkap, sehingga meraudahkan pihak yang ber-

kepentingan untuk mengadakan pengawasan.
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(3) . D.O.(surat jalan) dibuat berdasarkan barang

yang dipesan dan sesuai dengan p.o.{purchases

order)yang diterima dari pihak pelanggan. Dan

D.O. tersebut ditandatangani oleh pihak

pelanggan yang merupakan sebagai bukti bahwa

barang yang dipesan telah diambil, sehingga

pelanggan tidak dapat tnenyangkal apabila ia

ingkar untuk membayar hutangnya kepada

PT.Fadjarpurnama Pratama Inti.

(4). Penjualan kredit yang terjadi berdasarkan atas

order pembelian yang diotorisasi oleh bagian

keuangan.

(5) . Adanya pengendalian intern yang baik untuk

aidministrasi pencatatan, yaitu: manajer agro

dapat membandingkan apakah order pembelian dari

konsumen sesuai dengan faktur penjualan dan

surat jalan yang dibuat.

{6} . Disamping itu bagian akuntansi juga dapat

mencocokkan antara surat jalan dengan faktur

penjualan, dimana dari surat jalan dan faktur

penjualan tersebut dibandingkan apakah

kuantitas barang cocok dan sesuai.

Kelemahan:
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(1)Kurangnya satu formulir yaitu order penjualan

yang sebaiknya dibuat, diperbanyak dan

didistribusikan kepada bagian keuangan, gudang

dan bagian akuntansi.

(2)Dalam transaksi penjualan kredit yang jumlahnya

sangat besar belum ada kebijaksanaan berapa

batas maksimum kredit yang dapat diberikan,

sehingga memungkinkan penjualan kredit dalaiii

jumlah yang besar tidak dapat ditagih.

(3)Perusahaan menerima pesanan dan permohonan

pemberian kredit dari langganan/konsumen secara

lisan maupun tertulis. Pesanan melalui lisan ini

mempunyai resiko yang besar# antara lain,

pembeli bisa menolak produk yang dikirim dengan

alasan tidak sesuai dengan pesanan.

{4)Bagian yang mengotorisasi kredit dirangkap oleh

bagian keuangan.

Sedangkan kebaikan dan kelemahan prosedur peneri-

maan kas atas piutang usaha pada FT.Fadjarpurnama

Pratama Inti.

Kebaikannya adalah sebagai berikut:

1) Diadakannya rekonsiliasi bank sebulan sekali
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dengan cara mencocokkan laporan bank yang di-

terima perusahaan dengan buku di perusahaan.

2)Adanya prosedur penerimaan kas dengan cara

transfer bank oleh pelanggan ke rekening

PT.Fadjarpurnama Pratama Inti.

Sedangkan Kelemahannya adalah penagihan piutang di

daerah-daerah dilakukan oleh tenaga penjualan, hal

ini memungkinkan terjadinya penyimpangan.

4.2. Pengendalian Intern Terhadap Piutang Usaha Pada

PT.Fadjarpurnama Pratama Inti

Seperti telah dibahas pada BAB II, bahwa suatu

sistem pengendalian intern dirancang untuk mencegah

adanya berbagai resiko yang merugikan,sehingga

dengan adanya sistera pengendalian intern tersebut

resiko yang merugikan akan dapat terdeteksi atau

terhindari sedini mungkin.

Begitu juga sistem pengendalian intern piutang

yang dirancang oleh PT.Fadjarpurnama Pratama Inti

dirancang untuk menjaga kekayaaan perusahaan,

menjamin ketelitian dan keandalan data akuntansi dan

untuk mendorong dipatuhinya kebijakan raanajemen.

Untuk memudahkan pembahasan sistem pengendalian

intern piutang yang diterapkan oleh PT.Fadjarpurnama
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Pratama Inti, apakah pengendalian tersebut sudah

baik atau tidak, maka diperlukan suatu peinbanding

untuk menilai pelaksanaannya. Maka penulis melakukan

perbandingan mengenai sistem pengenadalian intern

piutang yang diterapkan oleh FT.Fadjarpurnama

Pratama Inti dengan teori-teori yang dikemukakan

oleh beberapa pakar pada bab II.

Untuk membahas pengendalian intern piutang, dapat

ditinjau dari empat unsur pokok yaitu;

1)Organisasi

2)Sistem Otorisasi dan Prosedur Pencatatan

3)Praktek yang sehat

4)Pegawai yang cakap

Berikut ini dibahas penerapan pengendalian intern

PT.Fadjarpurnama Pratama Inti dari keempat unsur

pokok tersebut, sebagai berikut:

1)Organisasi

Dari segi organisasi pengendalian intern yang ber-

hubungan dengan transaksi penjualan kredit umumnya

menyangkut masalah pemisahan fungsi-fungsi atau ba-

gian-bagian yang terlibat dalam transaksi penjualan

kredit.
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Adapun penerapan unsur-unsur tersebut pada

PT.Fadjarpurnama Pratama Inti adalah sebagai

berikut;

a)Manajer Agro

Bagian ini berfungsi raenerima surat order pembeli-

an dari pelanggan, mengedit order dari pelanggan

untuk menambahkan informasi yang belum ada pada

surat order pembeliari/ menentukan tanggal pengiri-

man dan membuat surat jalan. Hal ini dimaksudkan

untuk memudahkan manajemen dalam memeriksa

kebenaran order-order penjualan.

(b)Dalam prosedur penerimaan kas pada PT.Fadjar

purnama Pratama Inti dilakukan oleh kasir yang

merupakan bagian dari keuangan.

(c)Manajer Agro yang merupakan fungsi pemasaran

adalah terpisah dari pemberi otorisasi kredit yang

dilakukan langsung oleh manajer keuangan.

(d)Pencatatan piutang dan penerimaan kas dilakukan

oleh fungsi yang berbeda, yaitu bagian akuntansi

dan kasir yang berada dalam bagian yang berbeda.

(e)Bagian kredit berfungsi memberikan persetujuan

penjualan kredit terhadap Purchases Order . Bagian

ini dirangkap oleh bagian keuangan.
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(f)Bagian gudang

Bagian gudang berfungsi menyimpan barang dan

menyiapkan barang yang dipesan oleh pelanggan,dan

melakukan pencatatan terhadap barang yang masuk

dan barang yang keluar, dalam perusahaan PT.Fadjar

purnama Pratama Inti menggunakan gudang milik

PT.Subur Fadjar karena adanya kerjasama sesuai per

janj ian.

(g)Bagian Administrasi Akuntansi

Bagian administrasi akuntansi berfungsi mencatat

piutang yang timbul dari transaksi penjualan

kredit, membuat serta mengirimkan pernyataan

putang kepada para debitur, dan membuat laporan

penjualan kredit. Hal ini dimaksudkan untuk

tersedianya informasi yang berkaitan dengan

penjualan kredit dan pembayarannya.

2)0torisasi dan Prosedur Pencatatan

Dalam prosedur penjualan kredit setiap formulir

yang diterbitkan akan diperiksa dan disyahkan atau

ditandatangani oleh bagian tertentu. Hal ini

diharapkan dapat meningkatkan pengawasan pada

setiap jenjang pemberian otorisasi dan prosedur

pencatatan, karena setiap urutan pencatatan dan
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otorisasi formulir dilakukan pemeriksaan terlebih

dahulu terhadap kebenaran atas laporan atau penca-

tatan tersebut sebeluiii didistribusikan ke bagian

tertentu. Dari segi sistem otorisasi dan prosedur

pencatatan pengendalian intern dapat dilihat dari

penerapan sistem otorisasi dan prosedur pencatatan

pada tiap bagian di PT.Fadjarpurnama Pratama Inti

adalah sebagai berikut:

(a) manajer agro: membuat surat jalan berdasarkan

pesanan pembelian dari konsumen atau pelang-

gan.

(b)Bagian keuangan mengotorisasi pembelian kredit

yang akan diberikan kepada pelanggan atau kon

sumen dan melakukan pencatatan dan pelaporan

dari aktivitas keuangan kepada pimpinan.

{c)Bagian akuntansi mengeluarkan faktur penjualan

dan melakukan pencatatan, penjurnalan yang

kemudian memasukkan kedalam buku besar dan la

poran keuangan atas piutang yang terjadi.

3)Praktek yang Sehat

Unsur-unsur yang menggambarkan pelaksanaan sua-

tu praktek yang sehat pada perusahaan PT.Fad

jarpurnama Pratama Inti digambarkan sebagai
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berikut:

(a) surat jalan maupun yang dibuat oleh perusaha-

an sudah dirancang secara cermat dengan ber-

nomor urut cetak dan dalam pemakaiannya di-

pertangungjawabkan oleh bagian manajer agro.

(b) Begitu juga invoice sudah dirancang secara

cermat dengan bernomor urut cetak dan pema

kaiannya dipertangungjawabkan oleh bagian

akuntansi.

(c) Pengiriman pernyataan piutang setiap satu

bulan sekali oleh bagian akuntansi. Selain

itu diadakan penilaian terhadap piutang yang

ada dengan cara memonitor tanggal jatuh

temponya, melakukan penagihan pada tanggal

jatuh temponya dan membuat daftar anlisa umur

piutang.

4)Pegawai yang Cakap

Sistem pengendalian intern akan berfungsi

dengan baik apabila para pekerja atau pegawainya

mempunyai kecakapan dan keahlian berdasarkan

pengalaman dan pendidikan yang dimilikinya dan

sesuai dengan tugas yang diembannya.

PT.Fadjarpurnama Pratama Inti untuk mendapatkan
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pegawai yang cakap melakukan seleksi karyawan ber-

dasarkan prasyarat yang dituntut oleh pekerjaan-

nya. Seleksi karyawan ini dilakukan pada saat

rekrutment karyawan atau pegawai baru dengan ke-

tentuan memiliki latar belakang pendidikan dan pe-

ngalaman yang sesuai dengan bidang pekerjaannya.

Dengan seleksi ini diharapkan para pegawai yang

ditempatkan pada pekerjaannya adalah benar-benar

kompeten dalam bidangnya.

4.3. Pengelolaan Piutang Tak-Tertagih pada PT.Fadjar

purnama Pratama Inti.

Salah satu cara untuk mempertahankan keuntungan

yang diperoleh adalah dengan melakukan penjualan

secara kredit, tetapi juga efek negatif-nya yaitu

timbulnya kerugian karena adanya piutang yang tidak

berhasil ditagih atau waktu penagihannya melewati

hari jatuh temponya. Untuk itu perusahaan membuat

daftar analisa umur piutang sehingga pimpinan per

usahaan dapat mengetahui piutang-piutang yang akan

segera jatuh tempo dan yang telah jatuh tempo, namun

belum dilunasi, dimana dari piutang-piutang tersebut

dapat dibuat cadangan atas piutang tidak tertagih
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yang sesuai untuk piutang tersebut.

Bagian yang bertanggung jawab untuk menganalisis

piutang adalah bagian administrasi akuntansi yang

membuat analisis umur piutang pada saat membuat satu

lembar invoice, sebagai contoh daftar dan analisis

umur piutang yang dibuat oleh bagian administrasi

akuntansi (lampiran 7) . Dari daftar analisis umur

piutang tersebut saldo piutang yang sudah jatuh

tempo dibagi atas beberapa kelompok yaitu; kelompok

01 sampai dengan 30 hari, kelompok 31 hari sampai

dengan 60 hari dan kelompok 60 hari keatas.

Berdasarkan analisis yang penulis lakukan ter-

hadap data piutang dalam daftar analisis umur pi

utang diketahui bahwa selama tahun 1997 terdapat:

1) Piutang-piutang yang telah jatuh tempo diantara

01 sampai dengan 60 hari, jumlahnya mencapai

23,2% dari keseluruhan piutang yang telah jatuh

tempo.

2) Piutang-piutang yang telah jatuh tempo antara 30

sampai dengan 31 hari, jumlahnya mencapai 17,1%

dari keseluruhan piutang yang telah jatuh tempo.
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3) Piutang-piutang yang telah jatuh tempo diatas 61

hari mencapai 59,6% dari jiamlah keseluruhan

piutang yang telah jatuh tempo.

Hasil analisis menunjukkan bahwa prosentase

terbesar dari piutang yang telah jatuh tempo

dimiliki oleh kelompok umur 61 hari ke atas.

Menurut penulis, keterlambatan pelunasan

piutang ini bisa menimbulkan dampak yang negatif

bagi cash flow perusahaan, yang dapat mengakibatkan

perusahaan mengalami kesulitan dalam membiayai

kegiatan sehari-harinya.

Kerugian atas macetnya penerimaan hasil tagihan

piutang terutama terjadi atas tidak tertagihnya

piutang-piutang yang jumlah saldonya besar. Hal ini

diakibatkan karena perusahaan tidak memiliki

kebijaksanaan berapa batas maksiraum kredit yang

dapat diberikan.

Perusahaan PT.Fadjarpurnama menerapkan kebijak

sanaan terhadap piutang yang telah jatuh tempo tidak

dibayar (menunggak) pihak perusahaan mengeluarkan

teguran (jangka waktu lewat satu minggu dari 150 hari

yang telah ditentukan).
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Apabila pelanggan telah menerima teguran dan

tidak membayar juga, maka pihak perusahaan

mengenakan bunga atas piutang yang telah jatuh tempo

tersebut dengan tingkat bunga yang sesual dengan

tingkat bunga bank yang berlaku saat itu.

4.4. Sistem dan Prosedur Penjualan Kredit dan Penerimaan

Kas atas Piutang dalam kaitannya dengan Pengendalian

Intern terhadap Piutang Usaha pada PT.Fadjarpurnaina

Pratama Inti

Seperti telah dijelaskan dimuka bahwa perusahaan

FT.Fadjarpurnama Pratama Inti bergerak dibidang

distribusi dan mutasi formulator pupuk pestisida,

yang meliputi produknya dalam bidang pupuk dan

pestisida seperti herbatop, pupuk tablet PMLT, dan

Iain-lain. Sedangkan dalam bidang bahan-bahan kimia

dan pertanian seperti asam zimut, promix acid, dan

Iain-lain. Produk-produk tersebut dipasarkan dan

dijual keberbagai pelosok daerah nusantara.

Untuk menangani transaksi penjualan produk pacte/

PT.Fadjarpurnama Pratama Inti, maka telah disusun

sistem dan prosedur penjualan kredit dan penerimaan

kas atas piutang yang diharapkan mampu memberikan
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jaminan bahwa transaksi yang telah terjadi telah

dicatat, syah, diotorisasi dengan benar/ dinilai dan

diklasifikasikan secara wajar/ dicatat pada periode

yang benar serta dimasukkan ke dalam buku pembantu

dan diringkas dengan benar. Dan akhirnya akan mampu

memberikan informasi keuangan yang tepat, cepat dan

akurat.

Sistem dan prosedur penjualan kredit dan pene-

rimaan kas merupakan suatu bagian yang sangat

penting dari kegiatan perusahaan dalam rangka

memasarkan produk-produknya• Karena sistem dan

prosedur tersebut mencakup berbagai hal yang

mendukung terciptanya kelancaran dalam melaksanakan

penjualan kredit dan penerimaan kas.

Dalam melaksanakan suatu kegiatan penjualan

kredit dan penerimaan kas atas piutang tersebut,

maka perusahaan dihadapkan dengan berbagai

kemungkinan terjadinya kecurangan, penyelewengan,

atau kesalahan baik disengaja maupun tidak

disengaja, sehingga mengakibatkan adanya resiko yang

sangat merugikan bagi perusahaan.

Dalam transaksi penjualan kredit dan penerimaan

kas atas piutang tersebut, PT.Fadjarpurnama Pratama
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Inti dihadapkan dengan berbagai kemungkinan yang

sangat merugikan seperti;

•  Resiko kesalahan penyerahan barang kepada pembeli

atau pesanan tidak terpenuhi tepat waktu sehingga

mengakibatkan hilangnya kepercayaan pelanggan.

•  Resiko tidak tertagihnya piutang dari konsumen

yang belum terbukti kebenarannya yang sesuai

dengan perjanjian yang telah disepakati oleh

pihak PT.Fadjarpurnama Pratama Inti dengan pihak

pelanggan.

•  Resiko adanya orang yang tidak berhak mengakses

data-data piutang, kas dan sebagainya yang dapat

mengakibatkan hilangnya data tersebut atau

disalahgunakan oleh pihak yang tidak bertanggung

j awab.

Dari resiko-resiko tersebut diatas, masih banyak

lagi resiko-resiko yang lain yang dihadapi perusa-

haan dalam melakukan transaksi penjualan kredit dan

penerimaan kas atas piutang, akan tetapi dapat

dihindari dan dideteksi dengan merancang suatu

sistem pengendalian intern yang efektif.
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Oleh karena itu sistem dan prosedur penjualan

kredit dan peneriraaan kas atas piutang merupakan

bagian dari sistem pengendalian intern piutang yang

dijalankan perusahaan. Adanya hubungan tersebut

dapat dilihat dari pelaksanaan kegiatan penjualan

kredit dan peneximaan kas atas piutang, diantaranya

adalah sebagai berikut:

1) Dalam transaksi penjualan kredit dan penerimaan

kas atsa piutang melibatkan beberapa fungsi atau

bagian yaitu manajer agro, bagian keuangan,

bagian gudang, bagian akuntansi, dan bagian

kas/kasir. Bila dilihat dari sudut pengendalian

intern yang baik, salah satu unsur pokoknya

yaitu adanya pemisahan antara fungsi operasi,

penyimpanan dan fungsi akuntansi. Jika penulis

perhatikan dari sistem dan prosedur tersebut

perusahaan telah melaksanakan sistem

pengendalian intern atas piutang yang baik.

2) Dalam transaksi penjualan secara kredit, dilaku-

kan dengan adanya pesanan dari pelanggan atau

konsumen, yang selanjutnya diteruskan ke bagian

yang berwenang untuk menyetujui penjualan secara

kredit yang dilakukan oleh bagian keuangan.Sete-
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lah barang siap untuk dikirim dibuatkan surat

jalan yang diotorisasi oleh manajer agro/ dan

selanjutnya bagian akuntansi melakukan penjur-

nalan atas transaksi penjualan kredit yang dila-

kukan. Pada saat melakukan kegiatan penerimaan

kas atas piutang yang dilakukan melalui transfer

bank oleh pelanggan. Penerimaan slip pembayaran

diterima oleh bagian keuangan dan kasir, dan se

lanjutnya bagian akuntansi melakukan pencatatan

atas penerimaan piutang. Maka setiap transaksi

penjualan kerdit dan penerimaan kas atas piu

tang usaha tersebut terjadi hanya atas dasar

otorisasi dari yang berwenang dan dicatat mela

lui suatu prosedur pencatatan yang di tetapkan,

sehingga kekayaan perusahaan terjamin keamanan

nya serta data akuntansi yang dicatat terjamin

ketelitian dan keandalannya. Dengan demikian da

ri segi sistem otorisasi prosedur pencatatan,

pelaksanaan sistem dan prosedur penjualan kredit

dan penerimaan kas tersebut telah mengandung

adanya sistem pengendalian intern yang baik.

3) Untuk mencatat terjadinya transaksi penjualan

kredit dan penerimaan kas atas piutang telah di
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gunakan beberapa forrtiulir seperti surat jalan,

faktur dan sebagainya. Semua formulir tersebut

dirancang sesuai dengan kebutuhan dan dibuat

dengan nomor urut. Dari sisi Sistem Pengendalian

Intern, salah satu cara pengawasan terhadap

formulir adalah dengan cara merancang formulir

yang bernomor urut cetak. Maka dengan penggunaan

formulir yang bernomor urut cetak dalam sistem

dan prosedur penjualan kredit dan penerimaan kas

atas piutang tersebut telah menunjukkan bahwa

pelaksanaan sistem dan prosedur tersebut telah

mendukung terjadinya suatu Sistem Pengendalian

Intern atas piutang yang baik.

Dari uraian tersebut diatas kiranya cukup jelas

menunjukkan bahwa sistem dan prosedur penjualan

kredit dan penerimaan kas atas piutang merupakan

bagian yang tidak terpisahkan dari Sistem

Pengendalian Intern atas piutang yang diterapkan

oleh perusahaan PT. Fadjarpurnama Pratama Inti

dalam rangka untuk mencapai tujuannya yang telah

ditetapkan. Dengan adanya sistem dan prosedur

penjualan kredit dan penerimaan kas atas piutang.
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maka kekayaan perusahaan seperti kas, piutang, dan

Iain-lain akan terjaga dengan baik, ketelitian dan

keandalan data akuntansi akan terjamin/ efisiensi

operasi dapat tercapai serta kebijakan-kebijakan

yang ditetapkan PT.Fadjarpurnama Prataraa Inti dapat

dipatuhi sebaik-baiknya.
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BAB V

RAN6KUMAN KESELURUHAN

1. Dalam suatu organisasi pcrusahaan tcrdapat bebcrapa

departemen yang saling berkaitan dan saling mendukung

di dalam mcnjalankan aktivitas perusahaan. Dongan

adanya kerjasama diantara dcpartemen-departemen tcr-

sebut maka diharapkan tujuan organisasi perusahaan

akan tercapai. Dalam upaya mewujudkan tujuan

perusahaan, yaitu untuk mendapatkan kcuntungan yang

maksimal dan menjamin kelangsungan hidup perusahaan,

maka pimpinan tidak saja harus memperhatikan kegiatan

penjualan secara kredit dan penerimaan kas atas

piutang, akan tetapi harus memberikan perhatian

terhadap internal control atas piutang yang terjadi.

Pengendalian intern atas piutang diwujudkan melalui

penerapan sistem dan prosedur penjualan kredit dan

penerimaan kas atas piutang yang tepat di dalam

rangka menjaga asset perusahaan. Penerapan sistem dan

prosedur yang baik akan terjadi apabila ada pemisahan

fungsi yang tepat, adanya sistem dan prosedur

pemberian wewenang serta pencatatan yang baik serta
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adanya praktek yang sehat. Hal ini akan tcrcapai

apabila setiap bagian organisasi dan para pegawainya

melaksanakan tugas dan fungsinya dcngan penuh

tanggungjawab. Dalam akuntansi piutang secara

periodik dihasilkan pcrnyataan piutang yang dikirim

kepada debitur, pernyataan piutang ini merupakan

unsur pengcndalian intern yang baik dalam ponelitian

piutang. Dengan adanya pengiriman pernyataan piutang

secara periodik kepada para debitur menimbulkan citra

yang baik di mata debitur mengenai keandalan

pertanggungjawaban keuangan perusahaan.

Untuk mengetahui status piutang dan tertagih atau

tidak tertagihnya piutang, maka secara periodik

fungsi pencatatan piutang menyajikan informasi umur

piutang dari setiap debitur kepada manajer keuangan.

Daftar umur piutang ini merupakan laporan yang

dihasilkan dari kartu piutang.

Sistem dan prosedur penjualan kredit dan

penerimaan kas atas piutang merupakan bagian dari

pengendalian intern atas piutang usaha dalam rangka

mewujudkan tercapainya tujuan perusahaan.
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2. Sistern . pengendalian" intern meliputi struktur orga-

nisasi dan segala cara-cara serta tindakan-tindakan

dalam suatu perusahaan yang saling dikoordinasikan

yang dimaksyd untuk mengamankan harta perusahaan,

menguji ketelitian . dan kebenaran data akuntansi,

meningkatkan efisiensi operasi perusahaan serta

mendorong ketaatan pada kebijaksanaan-kebijaksanaan

yang telah digariskan oleh pimpinan perusahaan. Suatu

sistem pengendalian intern yang baik setidak-tidaknya

harus mempunyai;

1) Suatu struktur organisasi yang memisahkan tanggung

jawab fungsional secara tepat.

2) Suatu sistem wewenang dan prosedur pembukuan yang

baik, yang berguna untuk melakukan pengawasan

akuntansi yang cukup terhadap harta milik, tentang

utang, pendapatan dan biaya-biaya.

3) Praktek-praktek yang sehat harus dijalankan di

dalam melakukan tugas-tugas dan fungsi-fungsi

setiap bagian dalam organisasi.

4) Suatu tingkat kecakapan pegawai yang sesuai dengan

tanggung-jawabnya.

Piutang yang tirabul dari aktivitas perusahaan

penjualan secara kredit perlu dikendalikan melalui:
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1) ̂ etugas yang mencatat■atas timbulnya maupun hapus

nya piutang pada rekening-rekening piutang harus

terpisah dari petugas buku besar piutang maupun

penagihannya agar dapat diciptakan pengendalian

intern melalui internal cek dan Iain-lain.

2) Catatan atas piutang berfungsi control atas

kondisi dan batas maksimum kredit, antara lain

melalui daftar analisa umur piutang (aging

schedule) .

3) Secara periodik diadakan internal cek antara total

buku pembantu buku beSar piutang dengan buku besar

piutang (controlling account) .

4) Diadakan konfirmasi atas saldo piutang secara

periodik.

5) Perlu dibuatkan setiap hari daftar saldo piutang

yang jatuh tempo, yang dibuat seksi administrasi

piutang untuk mengawasi pelaksanaan penerimaan

piutang di kas.. .

6) Atas setiap penagihan, bagian inkaso ■ mempunyai

daftar kuitansi yang harus ditagih pada hari itu,

fungsinya sebagai alat pengawasan atau penagihan.

7) Setiap penagihan oleh petugas inkaso hasilnya

harus dipertanggung jawabkan pada hari itu juga.
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Begitu juga dalam penerimaan ,kas atas piutang per-

usahaan perlu memperhatikan hal-hal berikut:

1) Menetapkan tanggiingjawab pengelolaan dan

pengawasan fisik.

2) Semua surat masuk harus dibuka dengan pengawasan

yang cukup.

3) Harus segera dibuat catatan oleh yang membuka

surat tentang cek atau uang yang diterima/ dari

siapa, jumlahnya dan untuk tujuan apa.

4) Semua penjualan tunai harus dibuatkan nota

penjualan yang sudah. diberi nomor urut atau

dicatat dalam mesin cash register.

5) Daftar penerimaan uang harus dicocokkan dengan

jurnal penerimaan uang.

6) Tembusan nota penjualan tunai harus dikirira ke

kasir dan bagian pengiriman.

7) Bukti setor ke bank setiap hari dicocokkan dengan

daftar penerimaan uang harian dan "catatan dalam

jurnal penerimaan uang.

8) Kasir tidak boleh merangkap mengerjakan buku

pembantu iitang dan piutang dan sebaliknya.

9) Semua penerimaan uang harus disetorkan pada hari

itu juga atau pada awal hari kerja berikutnya.
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10)Rekonsiliasi laporan bank harus dilakukan oleh

orang yang tidak berwenang menerima uang maupun

yang menulis cek.

IDKunci cash register harus dipegang oleh orang

yang tidak menge'lola kas.

12)Diadakan rotasi pegawai agar tidak tiinbul kerja

sama untuk berbuat kecurangan.

13)Kasir sebaiknya menyerahkan uang jaminan.

3. PT.Fadjarpurnama Pratama Inti yang beralamat di jalan

Dynaplast Lt.8, Lippo Karawaci Tangerang 15811-Jawa

Barat Indonesia. PT.Fadjarpurnama merupakan perusaha-

an yang bergerak di bidang distribusi dan mutasi

formulator pupuk pestisida. PT.Fadjarpurnama Inti di

bagi menjadi dua (2) divisi. diantaranya divisi agro

dan non agro. Agro bergerak di bidang pupuk dan

pestisida yang produknya meliputi:

-  Herbatop (herbisida)

-  PMLT Sumber Fajar pupuk tablet

-  Micromix SP 18 Plus (pupuk granule)

-  Rootpne F. (zat pengatur tumbuh)

Sedangkan divisi non agro meliputi bahan-bahan

kimia non pertanian seperti asam simut, promix acid,

dan Iain-lain.
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Dilihat dari struktur organisasi PT.Fadjarpurnama

Pratama Inti merupakan bentuk organisasi atau garis

yaitu adanya hubungan antara tugas dan tanggung jawab

dari masing-masing bagian. Kekuasaan berjalan

langsung dari atas ke bawah, dan tanggung jawab

bergerak dari bawah ke atas.

Bagian-bagian yang terkait dalam pelaksanaan

prosedur penjualan kredit dan penerimaan kas atas

piutang pada PT.Fadjarpurnama Pratama Inti adalah

sebagai berikut:

1) Manajer agro, merupakan pimpinan dalam pemasaran

produk-produk perusahaan dan secara langsung

bertanggungjawab kepada Direktur Utama/Direktur

Komersial yang mempunyai tugas untuk melengkapi

data order pembelian dari konsumen dan membuat

surat jalan atas barang yang akan dikirimkan ke

konsumen.

2) Bagian keuangan, yang dipimpin langsung oleh

manajer keuangan yang bertanggungjawab langsung

kepada Direktur Keuangan dan Umum/Personalia yang

mempunyai tugas untuk mengotorisasi kredit yang

akan diberikan kepada langganan. Bagian keuangan

ini juga bertugas menyatakan layak apa tidaknya
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konsiamen baru dapat diberikan kredit setelah

mendapat laporan dari koordinator

lapangan/perwakilan daerah mengenai character

(watak), capacity (kemampuan), capital

(permodalan), collateral (jaminan) dan condition

(keadaan) dari calon konsumen tersebut.

3) Bagian akuntansi yang dipimpin langsung oleh

manajer akuntansi yang bertanggungjawab kepada

direktur keuangan dan umum/personalia dan memba-

wahi bagian administrasi akuntansi. Bagian ini

bertugas melakukan pencatatan dan pelaporan

piutang yang terjadi, menganalisa umur piutang

dan melakukan rekonsiliasi bank.

4) Kasir merupakan bagian yang bertanggung j awajD

kepada manajer keuangan yang mempunyai tugas

untuk melakukan pembayaran dan pengeluaran uang

untuk kepentingan perusahaan serta melakukan

pencatatan dan pengarsipan tentang transaksi-

transaksi yang terjadi.

4. Kegiatan penjualan kredit dan penerimaan kas atas

piutang merupakan salah satu kegiatan yang ter-

penting perusahaan. Dalam upaya untuk mencapai tujuan

perusahaan, yaitu untuk mendapatkan laba yang
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maksimal, maka dalam rangka dilakukannya penjualan

secara kredit dan penerlmaan kas atas plutang perlu

dibuat suatu pengendalian intern atas piutang usaha

yang berupa prosedur-prosedur , pembagian wewenang

dan tanggungjawab kepada bagian-bagian tertentu.

PT.Fadjarpurnama Pratama Inti melakukan prosedur

penjualan kredit sebagai berikut:

1) Langganan melakukan pesanan kepada perusahaan baik

secara langsung maupun melalui telepon. Langganan

mengajukan pesanan pembelian kebagian manajer

agro, dari manajer agro order pembelian tersebut

diteruskan ke bagian keuangan untuk mendapatkan

persetujuan kredit dari manajer keuangan. Setelah

mendapatkan persetujuan kredit order pembelian

tersebut dikembalikan ke bagian manajer agro.

2) Berdasarkan order pembelian yang diterima dari

langganan tersebut, maka manajer agro membuat dan

menandatangani surat jalan rangkap enam, dan

selanjutnya didistribusikan kepada:

Lembar ke-1 dan ke-2 tembusan untuk distributor/

pembeli

Lembar ke-3 tembusan untuk manajer agro
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Lembar ke-4 tembusan untuk akunting

Lembar ke-5 tembusan untuk gudang

Lembar ke-6 sebagai arsip

3)Bagian gudang menyerahkan barang sesuai dengan

surat jalan yang dikeluarkan oleh perusahaan

PT.Fadjarpurnaraa Pratama Inti dan melakukan

pencatatan atas pengeluaran barang tersebut.

4)Berdasarkan lembar ke-4 bagian akuntansi membuat

faktur penjualan rangkap lima yang disetujui

oleh manajer akunting dan selanjutnya

didistribusikan kepada:

lembar 1 tembusan untuk konsumen

lembar 2 tembusan untuk akuntansi

lembar 3 tembusan untuk manajer agro

lembar 4 tembusan untuk bagian kasir

lembar 5 sebagai arsip

5)Bagian akunting mencocokkan invoice dengan surat

jalan yang diterima dan selanjutnya melakukan

penjurnalan atas penjualan kredit tersebut.

Sedangkan dalam aktivitas penerimaan kas atas pi-

utang usaha perusahaan PT.Fadjarpurnama Pratama In-
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ti melakukan prosedur-prosedur sebagai berikut:

1) PT. Fadjarpurnama Pratama Inti (bagiaii keuangan

khususnya kasir), menerima surat transfer dari

pelanggan untuk pembayaran yang telah jatuh

tempo, sebagai bukti bahwa pelanggan telah

meinbayar hutangnya lewat bank.

2) PT.Fadjarpurnama Pratama Inti (bagian keuangan),

menerima slip penerimaan pembayaran atau {credit

voucher) untuk rekeiiing PT. Fadjarpurnama Pratama

Inti. Yang berarti bahwa bank telah mengkredit

rekening PT.Fadjarpurnama Pratama Inti sebesar

nilai transfer dari pelanggan. • .

3) Bagian keuangan mencocokkan kredit voucher yang

diterima dari bank dengan surat transfer yang

diterima dari pelanggan. Apabila sudah ada

kesesuaian antara surat transfer dengan kredit

voucher, maka bagian keuangan membuat slip

penerimaan pembayaran (cash receipt) rangkap

tiga (3), dan disetujui oleh manajer keuangan

dan didistribusikan kepada:

-Lembar ke-1 dikirim ke bagian akuntansi sebagai

dasar pengurang piutang dari pelanggani

-Lembar ke-2 diarsipkan ke bagian keuangan.
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-Lembar ke-3 diarsipkan ke manajer agro.

4)Berdasarkan cash receipt yang diterima oleh

bagian keuangan, bagian akuntansi mencatat ke

buku bank sebagai penerimaan dan pengurang

piutang dari pelanggan.

Pengendalian Intern terhadap piutang usaha pada

PT.Fadjarpurnama Pratama Inti dapat ditinjau dari

empat unsur pokok, yaitu:

(a) Organisasi

Dari segi organisasi pengendalian intern atas

piutang dapat dilihat dari adanya pemisahan

fungsi-fungsi atau bagian-bagian yang terlibat

dalam transaksi penjualan kredit.

(b) Otorisasi dan prosedur pencatatan

Dari segi otorisasi dan prosedur pencatatan

pengendalian intern atas piutang dapat dilihat

dari adanya pembagian wewenang dalam kegiatan

penjualan kredit. Namun demikian, tidak ada batas

kewenangan mengenai jumlah penjualan kredit yang

diberikan oleh bagian keuangan.

(c) Praktek yang sehat

Setiap pegawai yang ada pada PT.Fadjarpurnama
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Pratama Inti telah raelaksanakan tugasnya sesuai

dengan prosedur yang telah ditetapkan.

(d) Pegawai yang cakap

PT.Fadjarpurnama Pratama Inti melakukan rekrutmen

pegawai melalui seleksi yang cukup kctat, test-test

yang cukup berat dan kriteria yang telah ditentukan

sehingga PT.Fadjarpurnama mcndapatkan pegawai yang

kompctcn dalam menjalankan tugas-tugasnya.

Dalam hal pengclolaan piutang tak tertagih

PT.Fadjarpurnama Pratama Inti melakukan analisa umur

piutang untuk menentukan piutang yang telah jatuh

tempo, dan apabila pelanggan tidak membayar piutang

yang telah jatuh tempo, maka perusahaan mengenakan

denda bunga atas piutang sebesar tingkat bunga bank

yang berlaku pada saat Itu.
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BAB VI

SIMPULAN DAN SARAN

6.1.Simpulan

6.1.1. Simpulan lAniim

Setelah penulis menguraikan pembahasan mengenai

"Sistern dan Prosedur Penjualan Kredit dan Penerimaan

Kas atas Piutang Usaha pada PT. FADJARPURNAMA PRATAMA

INTI", maka penulis menyimpulkan beberapa hal yaitu:

1) PT. FADJARPURNAMA PRATAMA INTI yang didirikan pada

tanggal 15 Deseraber 1989 merupakan suatu

perusahaan distribusi dari beberapa perusahan

manufaktur diantaranya adalah perusahaan PT.SUBUR

FAJAR.

2) PT. FAD JARPURNAMA PRATAMA INTI bergerak dalam

bidang penjualan yang menjual berbagai jenis

produk, yang dibagi dalam dua divisi yaitu divisi

agro dan non agro. Divisi agro bergerak di bidang

penjualan pupuk dan pestisida yang produknya

meliputi:

-Herbatop (herbisida)

-PMLT Sumber Fajar Pupuk Tablet '

-Mixromix SP 18 Plus (pupuk granula)

-Rootone F.(zat pengatur tumbuh)

Sedangkan divisi non agro bergerak di bidang

penjualan bahan-bahan kimia non pertanian misalnya

seperti asam simut, promix acid dan Iain-lain.

3) Bentuk struktur organisasi perusahaan

PT.FADJARPURNAMA PRATAMA INTI adalah organisasi
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garis atau lini dan staf dengan kewenangan umum

secara sentralitas.

4) Direktur keuangan dan umtun/personalia ineinbawahi

manajer keuangan dan manajer akuntansi, sedangkan

direktur utama/direktur komersial membawahi

manajer agro dan manajer non agro. Kedua Direktur

tersebut bertanggungjawab langsung kepada

komisaris utama/komisaris.

6.1.2. Simpulan Khusus

Adapun dalam simpulan khusus ini penulis

menyimpulkan sebagai berikut:

1) Batas waktu penjualan kredit yang ditentukan

oleh PT. FADJARPUE^NAMA PRATAMA INTI adalah

selama lima (5) bulan, dengan cara mencicil

pada setiap bulannya.

2) PT. FADJARPURN7\MA PRATAMA INTI menerima kas

dari langganan/konsumen atas pembayaran

piutang usahanya melalui cara transfer bank ke

rekening perusahaan.

3} Transaksi penjualan kredit dilaksanakan dengan

melibatkan beberapa fungsi/bagian/ yang

terdiri dari manajer agrO/ bagian keuangan,

bagian akuntansi dan bagian gudang

(PT.FADJARPURNAMA PRATAMA INTI mempergunakan

fasilitas gudang dari beberapa perusahaan yang

memproduksi produk yang dijualnya misalnya

perusahaan PT.SUBUR FAJAR).

4) Sedangkan tugas dan tanggungjawab masing-

masing bagian yaitu:
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(a)Manajer agro secara umum bertanggungjawab

atas terlaksananya pesanan barang.

(b)bagian keuangan yang terdiri dari:

•  Kasir, bertanggungjawab atas catatan pene-

rimaan, pengeluaran kas dari aktivitas

yang terjadi dalam perusahaan.

• Administrasi keuangan bertanggungjawab

untuk melakukan pencatatan dan pengarsipan

dari dokumen-dokumen yang dikeluarkan dari

bagian keuangan.

(c)bagian akuntansi yang terdiri dari:

Administrasi akuntansi bertanggungjawab

atas pencatatan/pembukuan transaksi-

transaksi yang terjadi, dalam hal ini

transaksi penjualan kredit dan penerimaan

kas atas piutang.

(d)bagian gudang betanggungjawab mengeluarkan

barang atas permintaan/pesanan dari

PT.FADJARPURNAMA PRATAMA INTI.

5) Perusahaan menerima pesanan dan permohonan

pemberian kredit dari calon langganan secara

lisan maupun tertulis.

6) Perusahaan tidak mempunyai kebijaksanaan me-

ngenai batasan yang jelas tentang besarnya

penjualan kredit sehingga menimbulkan

terjadinya piutang yang tidak tertagih.

7) Adanya bunga atas terjadinya keterlambatan

pembayaran piutang yang telah jatuh tempo

dengan tingkat bunga yang sesuai dengan

tingkat bunga yang berlaku di bank {tempat di-
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mana perusahaan mempunyai rekening pada saat

itu.

6.2.Saran

1) Sebaiknya pesanan dan peritiohonan kredit tersebut

haruslah secara tertulis sehingga dapat

menghindarkan terjadinya pembatalan penjualan

kredit dari pihak pembeli secara sepihak tanpa

adanya ganti rugi.

2) Sebaiknya perusahaan menentukan jumlah maksimum

kredit yang dapat diberikan dengan persetujuan

manajer keuangan. Sedangkan jika melewati jumlah

tersebut harus dengan persetujuan pimpinan

perusahaan. Dan juga harus ditetapkan batas

maksimum penjualan kredit yang dapat dilakukan

oleh perusahaan. Dengan demikian resiko kerugian

atas tidak tertagihnya piutang dalam jumlah yang

besar dapat dihindari.
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• Untuk mengendalikan penyakit tanaman akibat jamur

PUPUK HARA MIKRO
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• Melengkapi kebutuhan hara tanaman secara
berimbang
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PT FADJARPURNAMA PRATAMA INTI

Menara Dynaplasl Lt.8LIPP0 KARAWACI Tangerang 15811, Jawa Barat

Tel. (021) 5461270 (Hunting), Faks. (021) 5461220
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PT. FADJARPURWAMA PRATAMA ,

Trading & Industrial Corporation

}. (021) 5461270 (Hunting)
I. (021)5461210-5461220

Address:

DYNAPLAST Tower Lt. 8, LIppo KarawacI
Tangerang 15811 • Jawa Barat
Indonesia
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TOTAL .j/t..Uv(.oua

/T
r

.'Vustu'.. U/i'Sangerang,

PT. FADJARP^NAMA

/l

:.v.Kiinvo.M

I. Putih : Customer 2. Merah : Accounting 3. Kuning : Marketing 4. Hijau ; Kasi/ S. DIroiArsip



Lampiran 6

PT. FADJARPURNAMA PRATAMA INTI

Trading & Industrial Corporation
No, 00552

CASH RECHIP T

RECEIVED

PARTICULARS :

TOTAL R

Document Received:

Cheque No. PT. FADJARPURNAMA
PRATAMA INTI

Preoared
Amount
Rp

A/C No.

iST Tow«r U. 9, Uppo Karaund, Tangerang 15S11, Jawa Baral - kdoMda, Tdp. (021) S461270 (Hinting) • Fax. (021) S46121Q - 5461220
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^PENJUALANAGRO

^Y*H:NASI0NAL

NO. mOOUK PACK.

SALOO PUTANQ TAHUN199

(RUPIAH)

7 SALOO PMIANO (RpJ TAHUN 1996 SALDO PUTANG (Rp.) Th. 1995 TOTAIPIUTANQ & PEMBAVARAN

TH1995tAITH1997StIdocwM Pctnbcytrcn Stdclo cMi'r Sddoowd PciMbaycrm SddociCii

<30H9i <60 Hal >60H8ri TOTAL Blnini YTD Bulcnlni YTD Soldo piulang jMycrbhin PLayar YTD

N1 N2 N3 A'NI yNSyNS 0 P 0 R-O-O 8 T U V-8-0 W • MyRtV X-FtPtT V-LtQtO

IV. CUSTOM

za CHAflGE zsoiri 2582,000 2106,400 2203,100 13,871,500 12775,634 0 9.454.152 3,321,482 1,872800 0 794.000 1,078,830 1 9371,782 2175,600 37,431,967

V. AMCO

21. AMCOTHENS lOOff

IS9

41,338250

2589.160

64,859,000

3.150,000

7,996,950

2462749

114.192200

9.201.909

33.342948

1.562600

347.180

0

22234.748

1.562600

11.112200

0

2261,730

0

283.000

0

5,032730

0

1323,000

0

122527.400

9301.909

99.009,830

33,150

264.539.041

26.566300

22 Dry-Up 250N
111

Sit

2011

43,925,410

0

0

0

0

68,009.000

0

672000

1,148,500

0

11,459,699

706,000

17.912500

2879,375

0

123,394,109

708,000

18.564.500

12027.875

0

34.907,548

1,^650

12990.320

9.832450

1.512500

347.180

10.000

0

0

0

22792346

1.812850

15.934.410

9.779.500

1.512500

11.112200

34,800

2056.910

102960

0

6,261,730

185.250

964,800

1,152000

0

233,000

0

0

0

0

5,038,730

185,250

213,000

0

0

1323,000

0

751,800

1.156,000

0

132729.309

742800

22,382310

11386,825

0

99,042980

10,000

1,70OlOOO

6372000

0

291,105,241

2854,100

34.299310

41.7803%

1.512500

0 1.820.500 27,499.875 29.320.375 32232920 10.000 29.045.260 3.193.660 2306.050 0 398.250 1.907,800 34.421.835 8082000 80.448035

TOTAL V 43,925,410 69.829.500 38.959.574 152714.484 67.142468 357.180 52640.608 14306.860 8,567,790 293.000 5.438.980 2130.800 170.151.144 107,124.980 371.551.276

VI. SARIBUMI

2t. PM.T 20-10

22 PM.T 10-20

23 PM.T 10-10

32940,000

12540,000

10.410.000

312000

11,140,000

45.693.750

18,592220

38.472650

150.959.037

51.844.220

62152650

207.062787

274.442441

67.842080

112018.850

902000

1,650.800

0

268.442201

50,534,580

105.750.860

2002150

17307.500

12262600

7.055.100

17.710.620

0

0

0

0

2311,500

28,000

0

4.742800

17,682620

0

62590.970

97.142770

219.331.387

14392000

18504,750

38220.000

S08878185

274,075.810

898.049.883

TOTAL VI 55.890.000 57.145.750 208,023.907 321.059.657 460.306.171 2558.800 424.726.921 35.579.250 24.765.720 0 2339.500 22426320 379.065.127 58,648750 1.875.998858

VIL BINAQUMAKIMA

24. KSTOX 80 cc

SOCC

300 CC

25. MARSHAU. lOOcc

500 CC

26 MARSHALL 20cc

27 ARRWO lOOcc

500 CC

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

2596.425

0

3.302C00

528.625

0

0

5,238.600

0

2730.000

356,625

0

572000

684.000

0

0

0

0

0

0

0

0

684.000

0

0

1.040.625

0

572000

528625

830.000

0

17.1S2800

4.424.690

54.304.0D0

0

0

0

0

0

0

0

2.472500

600.000

0

2472500

609.000

2B97.4S

2238.976

4.747.450

522625

511.526

1.280.000

7,968.800

5.238.976

4.747.450

928,625

0

0

684.COO

0

0

0

0

0

0

0

0

6S4.000

0

0

1.6126%

2472500

GOOlOOO

1,358,625

1,618526

2088000

75.881,460

9.248976

21.268'«0

0

0

0

0

0

0

0

0

3,072500

0

0

43.000

3.072500

0

0

43,000

9.982426

0

410,000

1.842500

1.821.526

0

0

0

9.962426

0

410.000

1.812500

0

0

0

30,000

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

3.072500

0

0

73,000

8698526

0

0

338000

30.512426

751.000

8320.900

18.008000

0 0 43.000 43.000 22S3.5O0 0 2223.500 30.000 0 0 0 0 73,00c 33800C 27.329800

TOTAL VO 0 0 3.115.500 3.115.500 21.137.351 2350.151 20.178.726 952625 684.000 0 0 684.000 4.758.125 2338151 134.47^806
vin biaaakimianufarm

28. BIMARON SCO ST c Q 0 0 t.587.30C 0 1.587,300

1 320 509 455

0

138 616 513

0

88 088.500

c

572B0(

0

15.S08.4S(

0

70.280.021

^0

1.472.390.831

0

597.000.491

1.80^300
7.238.69^1)1

GRAND TOTAL 293,182.5« 75a.Bae.3aa

V
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Lampiran 8

PT. FADJAHPUBNAMA PRATAMAINTI
Trading & Industrial Corporation

—^ - — provrCharE~Penjuaian luredit:

Pelangqan Manaier agro Keuangan Akuntansi pudang Kaair

Slait

Pcsanan

(PO)

Pcsanan

(PO)

Pcsanan

(PO)

Mcnyiapkan
DO

Pcrsctujuan

(PO)

Pesanan

(PO)

DO 3DO 4—»DO 5

t

Mcnyiajdcan
Invoice

Goods

Invoice iInvoice 3
Invoice 4 Invoice I

j Jurngl j

Buku 7
Bcsar /

Keterangan:

PO Purchase Order
■ pQ"DeIivciyOKlcr

ZLapotan / Keuangan /

Tonscrtog 15611, Jawa Barat - Wonesto, Tdp. (021) 5461270 (HuitUig) • Fax. (021) 5461210 • 5461220



Lampiran 9

PT. FADJARPURNAMA PRATAMA INTl
Trading & Industrial Corporation

Flow Chart Penerimaan Kas

Bank Keiiangan Akuntansi Mana;ier agro

^  .Slarl ^

Siirai TransTcrSural Transfer

(cncokkan)

Sural TransferSurai Transfer

Cistl Rcccinl Di» Rccclni

Cash Receipt i

Buku

PtusIl

JUIIIitl

AST Tower U. 8, Uppo Ksrawsd, Tanserang 15811, Jewa Bwel - WooMto, Tdp. (021) 5461270 (Hinfing) • F«. (021) 5461210 - 5461220


